Prakata 
Hai Guys! 


Ini karya gaibku yang pertama. Karya ini terinspirasi dari 
Kisah nyata seorang gadis yang pernah di guna-guna. Lebih 
tepatnya pelet. Sebagian tokoh ada di muka bumi ini. Nyata. 


Gadis ini menginginkan kisahnya bisa dijadikan pelajaran 
orang lain. Suka bolehlah...tapi jangan terobsesi hingga 
melakukan hal buruk. Pada dasarnya gadis ini tidak mudah 
jatuh hati pada lelaki karena suatu hal. Juga hatinya agak 
terombang-ambing. Temukan rahasia mengapa gadis ini 
bermasalah dengan hatinya. 


Sebagian dari kalian pasti juga berkomentar, cerita ini 
dibuat-buat. Cerita ini memang dibuat-buat. Kalau gak 
dibuat-buat, gak bakal jadi cerita. Hehehe. 


Buat para kalian yang ingin memiliki cerita tapi tak 
bercerita, jangan harap bisa. Karena memplagiat itu nggak 
baik juga untuk ke depannya kalian. Kalian harus percaya 
diri, dalam diri kalian ada potensi. Kalian asah aja perlahan. 
Lebih baik lagi jika kalian asah keras potensi diri ketimbang 
comot karya orang. So, pasti yang kalian mau akan ada 
dalam genggaman. Rasakan setelah itu. 


Ada kepuasan batin saat kita bisa berkarya. Seburuk apapun 
itu adalah karya sendiri and no plagiat. Bila ada apresiasi 
hebat dari pembaca itulah bonus kita. Latihlah diri dengan 
penuh semangat. Apapun yang kamu mau, maka ada dalam 
genggamanmu! 


Ingat! Jangan mengambil sesuatu yang bukan hak kamu. 
Hati-hati namamu tenar dan kamu untung. Lalu diakhir 
kamu dapat karma. 


Karma itu nyata. 


Aku kasih bonus juga, ini foto yang mirip sang tokoh utama. 
Dia bukan makhluk astral ya. Dia asli manusia. Namanya 
Ajeng. Gadis yang nyata ada di dunia ini. 


Semua foto atau gambar yang aku pakai untuk deskripsi 
tokoh dan suasana bersumber dari Pinterest ya. 


Aku nantikan vote serta komen kalian. Jangan jadi pembaca 
gaib yang tak meninggalkan jejak vote. 

Juga unek-unek tak tersampaikan, nanti jadi jerawat loh. 
Peace. Bye. 


Selamat membaca! 
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Dahi berkerut pertanda memikirkan sesuatu. Tangan Ajeng 
Nayanika melepaskan kacamata minusnya. Kepala terasa 
sangat penat. Sudah seminggu pikiran buntu karena 
mencari solusi masalahnya. Kini dia berbaring dan mencoba 
istirahat. 


Angan Ajeng, demikian panggilan gadis itu, tanpa sengaja 
terbawa ke alam mimpi. Dia melihat dirinya berdandan ala 
pengantin. Memakai baju kebaya dan bersanding dengan 
seorang pemuda yang tak dia kenal. 

Saat ijab kabul mau terucap, Ajeng terbangun. 


Konon katanya mimpi menikah adalah pertanda buruk. 
Mitos itu sedikit mengganggu dirinya. Ajeng kembali 
berbaring. Dia masih merasakan tubuhnya lelah dan 
mengantuk sekali. Saat tubuh terlentang, antara sadar dan 
tidak, matanya dikejutkan oleh kehadiran sosok pemuda di 
atas tubuhnya. 


Gadis itu berusaha menggerakkan tubuhnya namun tidak 
bisa. Seakan tubuhnya terkunci. Dalam hati, Ajeng 
melantunkan ayat suci hingga membuat sosok itu 
menghilang. Akan tetapi tubuhnya serasa dimasuki sesuatu. 
Sedikit terasa sakit dan nyeri dalam tubuhnya. 


Dia kembali meringkuk di tempat tidur. Barusan adalah hal 
nyata. Bukan ilusi atau khayalan semata. Juga bukan karena 
kelelahan. Siapakah dia? Mungkin saja penjaga dirinya. 


aaa 


Sebelum lulus sekolah SMA, Ajeng mendapatkan lamaran 
dari berbagai pemuda. Meski Ajeng terlahir di desa, angan 


dan impian dia tak lagi berada di tempat kelahirannya. Jauh 
lepas terbang menuju kebebasan. 


"Ijinkan aku merantau bersama Kak Wahyu. Aku tidak ingin 
disini terus tanpa ada yang aku kerjakan. Aku tidak ingin 
menikah dulu," jelas Ajeng pada orangtuanya nekat. Dia 
tidak betah di rumah lagi. 


"Baik. Mama dan papa mengijinkanmu. Berhati-hatilah 
disana." 


Ajeng kasihan dengan usaha orangtua yang berusaha 
menolak lamaran pemuda di desa AS. Mulai dari anak orang 
kaya hingga pegawai. Sebenarnya di salah satu kabupaten 
terbesar di Jawa Timur, tempat kelahiran Ajeng, banyak 
lowongan kerja. Namun pada dasarnya Ajeng tak mau 
tinggal di sini. 


Dia ingin lepas dari sangkar emas yang membelenggu 
kebebasan dirinya. Ajeng ingin bebas mengekspresikan 
dirinya. Bebas kemanapun yang dia mau. 


Gadis berkacamata itu akan pergi melarikan diri dari 
kepenatan hati. Hati yang tak kunjung disinggahi pemuda 
yang dia harapkan dan dia inginkan. 


Ajeng pergi dibekali jimat dari seorang tetua keluarga. 
Orangtua Ajeng berharap anaknya baik-baik saja di 
perantauan meski tanpa pantauan mereka. Berangkatlah 
Ajeng naik bus sendiri menuju kawasan pariwisata ND. 


aaa 


Di lain tempat seorang pemuda sedang berada di hutan 
terangker di Pulau Jawa. Siapapun yang datang kemari pasti 
akan tersesat hingga tak bisa kembali jika memiliki niat 
buruk atau sombong. Pemuda berambut gondrong itu 


berniat menjemput gurunya yang sudah dua tahun bertapa 
atau menghening di hutan tersebut. Dia memasuki salah 
satu goa dimana tempat gurunya berada. 


"Selamat siang, Guru." 


"Siang. Kamu datang juga?" tanya seorang pria paruh baya 
yang masih bertubuh segar. 


"Tentu saya datang. Saya ingin menjemput guru." 


Mereka berdua beranjak keluar goa. Berjalan menapaki alur 
keluar hutan. Hutan ini juga tidak sepi. Selalu ada orang 
yang hening atau bertapa dsini. Terutama orang yang mau 
mengasah ilmunya. Salah satunya guru pemuda berambut 
gondrong tersebut. 


"Vayu, kamu akan bertemu dengan seorang gadis berdarah 
biru. Berhati-hatilah dengannya. Sembunyikan 
identitasmu." 


"Baik, Guru. Saya akan mengingat pesan guru." 
"Aku akan meminta Devil menemanimu kali ini." 


Vayu mengangguk. Dia diam. Namun otaknya bekerja, 
mengolah perkataan gurunya. Siapa gadis itu? Mengapa dia 
sampai harus ditemani Devil? 
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Tepat seminggu lalu, Ajeng menginjak pulau seberang. 
Gadis manis itu merantau ikut kakaknya, Mbak Wahyu. 
Keinginan Ajeng mengadu nasib begitu kuat. Meski ada 
alasan terselubung mengenai kepergian Ajeng dari 
kampung halaman. Menghindari banyak orang. 


"Selamat siang! " 
"Selamat siang." 


"Apakah saya berbicara dengan Ajeng Nayanika, yang 
meletakkan surat lamaran di Konter Ratu?" tanya seorang 
pria. 


"Benar. Saya Ajeng Nayanika." 


Baru seminggu melamar, Ajeng mendapat telepon. Pak Rian 
sebagai pemilik konter Ratu mengadakan sesi interview 
pada Ajeng. Mungkin karena kesibukan padat, jadi interview 
by telepon. 


Konter Ratu adalah tempat Ajeng melamar kerja. Jarak yang 
dekat buat Ajeng langsung tancap gas. Penuh semangat 
melamar. 


"Siapkah Anda kerja lembur bila dibutuhkan?" 
"Siap." 


"Apa yang membuat saya harus menerima Anda, Ajeng?" 
tanya Pak Rian lagi. Sesi interview belum selesai. 


"Pengalaman kerja saya. Sebelumnya saya pernah bekerja di 
toko. Saya sudah terbiasa melayani customer. Saya juga 
pernah berjualan pulsa. Jadi kalau saya diterima di konter 
bapak, tidak akan lama beradaptasi." 


"Bagus. Lalu berapa kisaran gaji yang Anda inginkan?" 


"Sekitar satu juta delapan ratus, mungkin." Ajeng ragu 
berapa nominal yang dia inginkan yang masih standar 
minimal. 


Ajeng baru tahu jam kerja di konter Ratu normalnya delapan 
jam dengan gaji satu juta delapan ratus. Bila lembur setiap 
hari, Ajeng dapat gaji dua juta. Lembur selama dua jam. 


Namun Ajeng harus ikut training dua bulan. Yang mana 
gajinya satu juta lima ratus ribu. Masa training habis, gaji 
satu juta delapan ratus ribu. Gaji bertambah bila Ajeng 
lembur. Selain itu bila bisa menjualkan smartphone mahal, 
ada bonus dua puluh ribu hingga lima puluh ribu. 


"Baik. Saya rasa interview cukup. Saya minta nanti Anda 
datang ke konter." 


"Sekarang, Pak?" tanya Ajeng terkejut. Mendadak sekali. 
Belum ada persiapan apapun. 


"Nanti pukul 14.00 WITA." 


"Baik. Saya akan datang." 
daaa 
Sudah dua bulan berlalu. Masa training usai. Kerja di sini 


berbeda dengan tempat sebelumnya. Pemilik konter 
mengajarkan kedisiplinan. Terlambat sepuluh menit akan 


mendapatkan sanksi. Lembur satu jam. Selain itu Pak Rian 
sangat keras. 


Bos yang Ajeng takuti adalah Pak Rian, bukan Bu Rasti. Pak 
Rian wataknya keras. Marahnya menakutkan. Kata-kata 
tajam terlontar. Bahkan satu kali Ajeng dimarahi, sempat 
dikatai bodoh juga. Ajeng jadi deg-degan. Demi masa 
depan, Ajeng bertahan meski sikap bosnya cerewet luar 
biasa. 


"Ajeng... Kamu melamun terus," kata Pak Rian mengagetkan 
dirinya. 


"Masih sepi, Pak. Gak apa-apalah melamun," canda Ajeng. 
Sudah dua bulan berlalu, sikap Pak Rian melunak pada dia 
dan karyawati lainnya. 


"Ini ada gorengan. Silakan di makan," kata Pak Rian 
menawarkan mendoan dan aneka jenis gorengan lainnya 
yang masih hangat. 


Salah satu nilai plus bosnya adalah tidak pelit makanan. Bu 
Rasti maupun Pak Rian tidak segan memberi mereka 
makanan. Para Front Liner atau FL dan Promotor, tentu 
sangatlah senang. Tidak dibedakan. Semua diperlakukan 
sama. 


"Terima kasih, Pak." 


"Ada info mengenai penempatan kalian. Ajeng akan saya 
tugaskan menjaga konter cabang. Kamu di sini sudah ahli. 
Bila ada kesulitan, telepon saja." 


"Baik, Pak." 


"Saya dimana, Pak?" tanya Gina memastikan penempatan 
Kerja. Mereka berdua sudah klop meski baru dua bulan 


saling mengenal. Latar belakang mereka merantau mirip. 
Jadi itulah yang membuat mereka berdua sangat dekat 
melebihi teman kerja lainnya. Jika nantinya terpisah tempat, 
tentu ada rasa sedih. 


Ajeng dan Gina menerima keputusan bosnya. Profesional 
kerja lebih diutamakan ketimbang perasaan tak nyaman. 
Toh mereka masih bertemu setiap hari di konter utama. 


"Gina, kamu saya tugaskan menjaga Konter Raja. Sementara 
Ajeng di Konter Laris." 


aaa 


"Ada siapa tuh?" tanya Ajeng pada Evan, Sales Agent atau 
SA PT. Pinjam Dana. Sebuah perusahaan yang meminjamkan 
dana untuk beli barang elektronik secara kredit. 


Tiada jawaban. Mungkin suara Ajeng tak terdengar oleh 
Evan. Suaranya kecil. Bahkan sering dimarahi Pak Rian 
sebab customer kesulitan menangkap suara Ajeng. 


Kuatnya rasa penasaran bikin Ajeng cepat menemui sosok 
hitam di gudang. Suasana makin mencekam kala sepi 
menghantui. Semakin cepat sosok itu melesat pergi dan 
blaaammm.... Listrik padam. Lampu tak menyala. 


"Aaarrrgghhhh... Eeevvaaan..." 


Klik. Lampu menyala. Ajeng gemetar. Satu kesalahannya 
adalah berani sekali mencari tahu sosok hitam tersebut. Ini 
di tanah rantau. Ada aturan yang mungkin tak diketahui 
olehnya. 


"Ajeng... Ajeng..." 


"Evan... Kamu dimana?" 


"Aku di sini. Kemarilah. Sebentar lagi kita tutup. Ayo. Kamu 
mau aku kunci di sini?" ancam Evan menggoda. Hati Ajeng 
sedikit menghangat. Tersipu akan godaan Evan. Namun 
tetap dia merasa takut. 


"Eh, jangan. Tega sekali dirimu." 


Secepat kilat Ajeng lari. Entah ini menjadikan dia jera atau 
tidak. Yang penting dia harus menutup tempat ini dan pergi 
dari sini. Konter Laris memang penuh misteri. 
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"Gimana kerja di konter, kamu betah?" tanya Wahyu ke adik 
tercintanya. 


"Betah. Ya dibetah-betahin." 
"Lho emang kenapa?" 


"Aku ditempatkan di konter cabang. Semalam aku melihat 
sosok hitam. Aku kira ada orang. Ya aku hampiri, eh malah 
hilang. Pas itu listrik juga mati." 


Wahyu menjelaskan ke Ajeng, tempatnya sekarang berbeda 
dengan kampung halaman. Banyak orang menyiapkan 
sesaji setelah sembahyang. Mungkin saja itu penjaga konter. 
Wahyu mewanti-wanti Ajeng agar sopan. Ucapkan permisi 
dahulu sebelum masuk. 


"Kamu jangan macam-macam. Jaga ucapan serta jaga sikap. 
Simpan penasaranmu agar tidak mengundang makhluk itu." 


"Kok aku bisa lihat ya? Kan aku bukan indigo." 


"Ajeng, kamu memang tidak terbiasa melihat makhluk itu 
dengan jelas sedari kecil. Tapi kamu memiliki keturunan 
paranormal dari kakek kita." 


Ajeng terkejut. Selama ini tak menyadari ada kelebihan 
tersebut. Meski begitu, Ajeng merasa kurang nyaman. 
Makhluk astral biasanya berwajah kurang baik. Identik 
menyeramkan. Apalagi Ajeng bukan pemberani sejati. Tentu 
Ajeng tak mau bertemu makhluk menyeramkan. Walau 
tampan atau cakep, Ajeng enggan bertemu. Sekali astral 
tetap astral. 


aaa 


"Ajeng, kamu ke toko duluan ya. Satu jam lagi Evan akan 
menyusulmu." 


"Saya tidak bawa motor, Bu." Ajeng memang jalan kaki tiap 
pulang pergi. Tidak perlu khawatir akan sepi. Karena Ajeng 
tinggal di kawasan pariwisata yang senantiasa ramai. Jam 
malam atau dini hari pun masih ada yang lalu lalang. 


"Pakai motor saya. Kamu langsung ke toko ya. Biar anak- 
anak lain yang bersihin sini," Kata Bu Rasti dengan murah 
senyum. 


"Ya Bu. Ada beberapa kartu perdana yang habis. Saya bawa 
ya." 


"Oke. Apa saja yang habis?" tanya Bu Rasti senang. Ajeng 
adalah karyawati andalannya. Cepat tanggap bila diajarin. 
Selalu stok barang habis tanpa diberitahu sebelumnya. 
Inisiatif Ajeng sendiri bila barang habis, Ajeng akan lapor 
dan bawa barang. Tak lupa juga mencatat. 


"Kartu perdana IM3, Simpati, XL dan Axis." 
"Ada lagi?" 


"Smarphone ... sama Handphone .." kata Ajeng 
menyebutkan merk ternama di negeri ini. 


Ajeng membawa tas isi kartu dan beberapa smartphone 
ataupun handphone biasa. Meski sudah zaman millenial, 
masih ada yang cari handphone biasa. Itu digunakan untuk 
telepon dan kirim pesan saja. Secara ukuran juga lebih 
efektif dibawa kemanapun. Terutama saat kerja. Simpel dan 
kecil. Sedangkan untuk internet atau selfie, mereka 
memakai smartphone kekinian. 


aaa 


"Pa, Ajeng cepat sekali beradaptasi dengan customer. 
Beruntung sekali kita memiliki karyawan seperti dia." 


"Ya, dia cekatan juga meskipun suaranya kurang lantang." 


Bu Rasti melihat sesuatu yang berbeda dari Ajeng. Biasanya 
jika ada karyawan baru, mereka mudah digoda sama 
promotor handphone, Sales Agent atau SA. Namun Ajeng 
tidak. 


Tidak ada yang berani menggoda Ajeng secara berlebihan. 
Jika ada hanya niat bercanda saja. Seperti Evan yang 
terlihat dekat dengan Ajeng. Meski ada batasan. Seakan ada 
pembatas. Bu Rasti melihat Ajeng memiliki wibawa di mana 
tiada yang berani macam-macam. 


"Gaji Ajeng bulan ini akan papa naikkan," kata Pak Rian 
pada istrinya. 


"Ok. Tapi bertahap saja, Pa. Selain itu biar jadi motivasi yang 
lainnya," balas Bu Rasti. 


daaa 
"Ajeng, kamu datangnya terlambat ya. Nanti lembur." 


"Eh, tidak. Saya sibuk bersih-bersih sampai lupa absen. 
Coba bapak lihat cctv. Saya on time." 


"Baiklah. Lain kali absen dulu ya. Baru kemudian bersih- 
bersih." 


"Siap, Pak." 


Begitu Ajeng selesai bersih-bersih, ada anak sekolah 
mampir. Dia beli paket data internet. Ajeng lihat cara 


mengisi paket data intenet. Ada catatannya. Meski Ajeng 
hafal, dia tidak mau ada kesalahan sedikit saja. Ajeng harus 
memastikan bahwa caranya benar dan tepat. 


Tangan Ajeng juga lincah mengetik tombol screen. Jadi 
pengisiannya cepat. Kecuali pas Ajeng tidak konsen. 


"Sudah masuk. Ini uangnya, Kak." 
"Makasih ya. Sekolahnya dimana?" 
"Sekolah SMP Tunas Nusa, dekat dari sini." 
"Jalan kaki?" 

"Iya," 


"Wah, asyik dong. Jalan rame-rame bareng temen. Bisa 
sehat tuh." 


"Hehehe. Iya Kak. Aku pulang dulu ya. Makasih." 
"Ok, sama-sama. Hati-hati nyeberangnya." 
"Sip." 


Ajeng dituntut melayani customer dengan ramah. Masalah 
apapun tidak boleh menghalangi kinerjanya. Profesionalitas 
nomor satu. Sejauh ini tiada komplain dari customer. Ajeng 
bersyukur. Bahkan ada customer yang ramah padanya. 


Kadang ada juga yang genit. Minta nomor ponsel alih-alih 
biar mudah beli smartphone buat anaknya. Namun Ajeng 
menolak secara halus. Dia berikan nomor Pak Rian atau 
meminta customer datang langsung ke konter. 


Brraaakkk... 


Terdengar suara barang jatuh di gudang. Ajeng abaikan hal 
tersebut sebab dia sendirian. Sementara Evan ada di ruang 
sebelah yang terpisahkan oleh dinding. Konter Laris terbagi 
dua ruangan. Satu ruang dekat jalan raya yang dijaga 
Ajeng, satunya lagi agak ke dalam tempat Evan berada. 


Ajeng mengacuhkan pendengaran itu. Dia diwanti-wanti 
kakaknya untuk waspada. Jangan berbuat lancang di tempat 
kerja. 


"Ajeng..." 


"Hei, Gina. Kamu disini juga?" tanya Ajeng dengan antusias. 
Dia merasa senang ada teman ngobrol. Meski ada Evan, 
mereka tidak leluasa. 


Kedatangan Gina mengusir hawa merinding yang 
menyelimuti Ajeng. 


aaa 


Malam hari konter ramai. Sampai Evan pulang duluan 
karena waktunya pulang. Tepat pukul 23.00 WITA malam, 
Konter Laris tutup. Gina membonceng Ajeng. Malam ini 
tanpa mereka sadari adalah malam yang ditunggu-tunggu 
sebelumnya. Mereka akan mendapat gaji. 


Semua FL berkumpul. Pak Rian memberitahu jika ada 
penambahan gaji untuk mereka yang bekerja giat. Selain 
itu, malam ini Gina dan Ajeng mendapat tambahan 50.000. 


"Ini ada tambahan untuk kalian. Karena hari ini konter Laris 
ramai. Penjualan handphone mencapai target," jelas Pak 
Rian. 


"Terima kasih, Pak." 


"Tolong bagi dua ya," pinta Bu Rasti. 
"Ya, Bu." 


Ajeng pulang sendiri jalan kaki. Rumah Mbak Wahyu gak 
jauh dari konter utama. Jalanan agak sepi. Lalu lalang motor 
masih ada, namun pertokoan sudah mulai tutup semua. 
Saat berjalan kaki sendiri, Ajeng merasa ada yang 
mengikuti. 


Sreekkk... Sreekkk... 


Suara ini mengganggu telinga Ajeng. Dia menoleh ke 
belakang. Tiada siapapun. Maka langkah kaki Ajeng 
dipercepat hingga rumah. Gadis itu tak berani menoleh lagi. 
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Darsan memandang Vayu. Dia ingin mengatakan sesuatu 
tapi tertahan. Batinnya mengatakan untuk berdiam sejenak. 
Ternyata Vayu sedang mengalami masalah percintaan. 


"Kamu memikirkan Tasya?" 


"Iya, Guru. Beberapa hari tiada kabar. Saya sedang melacak 
keberadaannya, tapi nihil." 


"Dia ada di suatu tempat. Ada seseorang yang 
melindunginya," jelas Darsan pada murid kesayangannnya. 


"Terus saya harus gimana, Guru?" tanya Vayu terkejut 
sekaligus tersulut emosi. 


"Biarkan saja. Lepaskan dia." 
"Tapi saya mencintainya..." 


Darsan tidak menjawab. Dia membakar kemenyan dan 
bersila. Meditasi sejenak. Dua puluh menit, dia membuka 
mata. Darsan meminta Vayu untuk bersiap. Dia akan 
membuka mata batin Vayu, mempertemukan dengan Devil. 


Devil adalah pengikut Darsan. Jin yang dia temui di hutan. 
Vayu memejamkan mata bersama dengan pria paruh baya 
itu, yang mana sedang melakukan ritual membuka mata 
batin Vayu. 


Pemuda berambut gondrong itu tidak memiliki ketajaman 
batin yang kuat. Hanya sekedar bisa melihat makhluk yang 
berniat menampakkan diri padanya. Tidak semua bisa 
dilihat. 


"Ikutlah dengan Vayu. Ikuti segala perintahnya." 
"Baik, Tuanku." 


da 


"Tuan, saya sudah melaksanakan perintah Anda." 
"Bagus." 


Devil mengirim paket berisi boneka. Itu bukan boneka biasa 
yang lucu atau cantik. Paras boneka tersebut menyeramkan, 
ada percikan darah yang jadi makin tampak seram. 


Pemuda itu memiliki dendam karena gadis yang dia suka 
telah pergi. Ada laki-laki lain telah bertaruh keselamatan 
demi Tasya, gadis cantik yang memukau pemuda itu. Feri 
adalah laki-laki yang menyelamatkan Tasya dari kebiadapan 
pemuda itu. 


Pemuda itu mengirimkan sihir pengasihan agar Tasya 
bertekuk lutut. Bisa dipastikan, Tasya menempel terus 
layaknya perangko ke amplop. Bagi Tasya, manusia paling 
tampan di dunia adalah pemuda itu. 


Feri merupakan saudara jauh Tasya. Dia bukan manusia 
biasa. Dia indigo. Mata batin Feri memberi tahu sesuatu tak 
beres menimpa Tasya. Dari gelagat Tasya juga kelihatan. Feri 
menghindari hal tak diinginkan dengan mencari tahu. 
Ternyata sang kekasih Tasya main pelet. 


Kekuatan Feri maupun kekasih Tasya berimbang. Beruntung 
Feri masih bisa menyelamatkan nasib Tasya. Jatuh ke dalam 
lembah hitam adalah hal yang Feri hindari. Tak mau Tasya 
kenapa-kenapa. Selain alasan peduli, Feri juga menyimpan 
rasa pada Tasya. 


"Mulai saat ini kamu harus rajin beribadah. Pakailah kalung 
ini. Semoga bisa melindungimu," kata Feri pada Tasya 
dengan memberi kalung dengan liontin batu alam. Tentu 
bukan sembarang batu. Batu yang berkhodam. 


"Maksud kamu apa sih? Aku nggak ngerti." 


"Kamu tahu, ini foto siapa?" tanya Tasya sembari 
menunjukkan foto kekasih Tasya. 


"Ini mah fotonya Devan. Teman di kampusku." 
"Yakin hanya teman? Bukan kekasih kamu." 
"Ya bukanlah. Dia ini teman sekelasku." 


"Coba kamu cari tahu apa yang terjadi padamu dan dia di 
media sosial kamu sekarang juga. Kalau belum mengerti, 
kamu bisa tanyakan padaku." 


aaa 


Semakin penasaran gadis cantik nan memukau itu dengan 
perkataan Feri. Segera Tasya buka media sosialnya. 
Facebook adalah media sosial utama yang dia pakai. Ada 
status berpacaran dengan akun Devano Vayu. 


Tangan Tasya menyentuh screen dan mengarahkan ke 
bawah. Banyak foto mereka berdua yang terpajang serta 
dibagikan ke khalayak publik maya. Alih-alih foto biasa, 
banyak terdapat foto adegan romantis. Seperti Devan 
merangkul Tasya. 


"Oh My God! Benarkah ini semua? Lalu kenapa sekarang 
aku tidak bisa mengingat masa jadian kemarin..." 


Media sosial kedua yang Tasya buka adalah instagram. Sama 
dengan facebook. Banyak foto mereka berdua. Bahkan 
hastag kamu milikku senantiasa ada di setiap foto mereka. 


Tasya meradang. Daya ingatannya tak bisa kembali. Tasya 
lupa kapan dan apa saja yang terjadi kemarin, saat 
statusnya adalah kekasih Devan. Hanya satu harapan 
mengetahui dengan mudah yakni melalui penjelasan Feri. 


daaa 
"Apa yang mau kamu tanyakan padaku?" 


"Sebenarnya apa yang terjadi? Mengapa aku tidak bisa 
mengingat semuanya?" 


Feri menghela nafas panjang. Sulit mempercayai namun 
memang ini yang terjadi. Tasya kena pelet. Bahkan bisa jadi 
setelah ini akan ada perang dirinya, Tasya dan Devan. 


"Kamu terkena pelet." 
"What? Pelet? Ini mustahil." 


"Lalu ala namanya bila kamu pacaran, jadian sama Devan 
tapi Kamu tidak sadar. Sulit mengingat momen bahagia 
kalian berdua. Apakah ini tidak aneh bagimu?" 


"Tentu saja aneh. Rasanya mustahil gitu loh. Devan itu cool. 
Masa dia guna-guna aku." 


"Foto itu dari mana? Hacker?" 


Dering smartphone Tasya menandakan ada telepon. Tertera 
nama my love. Tasya beritahu Feri, yang mana langsung Feri 
memerintahkan Tasya menerima telepon tersebut. 


"Halo..." 


"Halo, Sayang. Kamu lagi ngapain?" 
"Aa...aa...aakuu.. Lagi makan." 


"Kamu nggak diet? Hati-hati kalau kamu gemuk. Aku 
tinggalin kamu." 


"Aku cari lagi." 
"Apa?" 
"Ah. Nggak. Ada apa kamu menelepon?" 


"Aku kangen kamu. Kita udah mau satu tahun loh. Bentar 
lagi anniversary. Kamu mau dirayakan dimana?" 


"Nanti aku pikir-pikir ya. Eh, mamaku manggil. Udah dulu." 


Klik. Telepon mati. Sengaja Tasya loudspeaker agar Feri bisa 
mendengar. Tasya berharap ini semua hanyalah mimpi. 
Tidak benar. Tetapi kenyataan berkata lain. Feri benar. 
Dirinya jadian dengan Devan. 


Luapan amarah dan kebencian tertahan jadi sebuah 
tangisan. Tasya terisak. Feri hanya terdiam. Meski dirinya 
bingung, Feri berikan waktu bagi Tasya meluapkan segala isi 
di hati. 


"Minumlah! " 


Feri menyodorkan air mineral dingin yang tersimpan di 
kulkas. Tangan Feri meraih tangan Tasya. Dia buka 
genggaman tangan Tasya dan dia letakkan gelas tersebut. 


"Minumlah agar kamu tenang dan merasa segar!" 


Tasya menurut. Dia meneguk air mineral itu yang memang 
segar hingga menuju hatinya. Sejenak dia merasa tenang 


meski esok dia tak tahu harus berbuat apa jika bertemu 
Devan. 
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Bab 5 


Senin adalah hari libur Ajeng. Dia mendapat jatah libur 
seminggu sekali. Tiap akhir pekan para FL dan promotor 
dilarang libur sama Pak Rian. Akhir pekan adalah hari 
senggang bagi para pekerja kantoran. Juga hari libur anak 
sekolah. Biasanya mereka berburu smartphone pada waktu 
tersebut. 


Libur tak bikin Ajeng malas-malasan. Pagi hari bantu sang 
kakak jualan nasi di depan kampus. Banyak mahasiswa 
yang beli. Selain beraneka ragam masakan, rasa juga lezat. 
Meski akhir pekan, ada juga para mahasiswa yang masuk. 
Mereka adalah mahasiswa yang kuliah sembari kerja. 


"Kamu nggak lelah? Kalau lelah, istirahat aja." 


"Ogah ah. Di rumah nggak ada makanan," sanggah Ajeng. 
Alasan dia agar diperbolehkan membantu kakak tercinta. 


Sebenarnya Ajeng lelah. Dia segan meski sama kakak 
kandung, kalau cuma makan tidur doang. Sedikit demi 
sedikit, Ajeng mau membantu. Sambil berburu camilan. 


"Ini makanannya. Kamu bisa ambil sebelum kakak bawa ke 
warung." 


"Aku ikut. Aku mau beli cilok." 
"Astaga! Aku pikir kenapa mau ikut." 
"Emang kakak mikir aku kenapa ikut?" 


"Kirain mau cari pemuda tampan ," goda Wahyu ke Ajeng. 


"Saran bagus. Ok! Aku ikut. Aku cari pemuda tampan yang 
suka cilok." 


"For what?" 
"Biar ditraktir terus..." 


Alamaakk... Ajeng sukses bikin kakaknya gemas. Beginilah 
keadaan mereka. Susah senang saling membantu. Mereka 
saling mengisi. Karena Ajeng adalah adik satu-satunya, 
Wahyu sangat menyayanginya. Dia juga sedikit 
memanjakan Ajeng. 


"Tante mau ikut mama?" tanya si bungsu, keponakan 
terakhir Ajeng. 


"Pastinya dong..." 
"Emang nggak lelah?" tanya si sulung, Arini. 


"Tante mau Cari berondong," kata Wahyu pada kedua 
anaknya. Arini dan Aria. 


"Haahaahaa..." 
"Enggak. Tante mau beli cilok." 
"Minta, Tante." 


"Ok, nanti tante belikan. Aria suka yang nggak pedas, Arini 
suka yg pedas." 


"Tante ingat kesukaan kita," kata Aria kagum. 
"Tentu dong." 


Kedua ponakan Ajeng masih belia. Jaraknya tak jauh dengan 
Ajeng. Beda usia Ajeng dan Wahyu aja ada sepuluh tahun. 


Sedangkan Wahyu nikah muda. Antara keponakan dan tante 
layaknya adik kakak. 


aaa 


"Mbak, nasi kuning dua di bungkus." 
"Baik, Mas. Mohon ditunggu." 


"Mbak ini siapa? Bukannya yang jualan itu Mbak Wahyu 
ya?" tanya seorang pemuda tampan. 


"Saya adiknya Mbak Wahyu." 


"Oh, adiknya... Kenalin nama saya Karan. Saya pelanggan 
tetap di sini," kata Karan dengan sopan tanpa ada maksud 
genit. 


"Saya Ajeng. Terima kasih sudah jadi langganan kakak 
saya." 


"Iya, Mbak. Ini uangnya. Saya masuk kampus dulu ya." 
"Terima kasih. Silakan." 


Wahyu masih pulang. Dia mengambil beberapa makanan 
lainnya. Tidak cukup dibawa semua dengan membawa satu 
motor. Apalagi Ajeng ikut. Kakak Ajeng ini tak mengenal 
lelah. Dia jarang mengeluh. Sosok tangguh yang bikin Ajeng 
menepis lelah jauh-jauh. 


Sekarang warungnya dijaga Ajeng. Ada beberapa 
mahasiswa yang beli makan di warung kakaknya. Ajeng 
melayani dengan sepenuh hati. Berharap mereka kembali 
karena rasa dan pelayanan ramah darinya. 


Ada sosok pria paruh baya menatap dari seberang pada 
Ajeng. Dia curiga itu manusia atau bukan. Jangan-jangan 


seperti makhluk di konter Laris itu. 


Saat tiada pembeli, aroma kemenyan merebak di hidung 
Ajeng. Warung terasa sunyi dan langit mendadak gelap 
karena mendung. Suasana horor melingkupi Ajeng. Namun 
gadis itu tidak takut. Dia penasaran. 


Gadis nekat itu keluar, dia menengok sisi kiri dan kanan 
warung. Ajeng ingin tahu siapa yang bakar kemenyan. 
Perasaannya tidak enak. Apakah ada yang mau berbuat 
buruk pada warung kakaknya? 


"Ajeng, ngapain kamu di sini?" tanya Wahyu yang baru 
datang. 


"Aku cari orang yang bakar kemenyan." 
"Paling tetangga warung ini yang sedang sembahyang." 


"Emang ada yang sembahyang pakai kemenyan?" tanya 
Ajeng heran. Belum pernah dengar hal itu. 


"Mungkin ada. Kita nggak boleh berpikir negatif. Barangkali 
hembusan angin dari seberang." 


Ajeng merenungi kata kakaknya. Ada benarnya juga. 
Prasangka buruk juga tidak baik. Jadikan diri paranoid. Tapi 
siapa pria tadi yang memandangi Ajeng. Sambil melihat 
kakaknya menata makanan, Ajeng cerita akan sosok yang 
dia temui tadi. 


Wahyu menyanggah pria itu orang jahat atau makhluk 
astral. Dia tidak mau terpengaruh pikiran yang belum tentu 
kebenarannya. Tidak baik buat kesehatan juga. 


Walau begitu, Ajeng tetap waspada. Dia harus hati-hati. 


aaa 


Satu bulan berlalu. Tasya kembali masuk kuliah. Dia 
menyusuri koridor kampus dengan cemas. Gadis cantik itu 
menghindari mantan kekasihnya, Devan. Namun sayang... 
Orang yang dia hindari muncul di hadapannya. Devan 
masuk kampus setelah cuti selama sebulan. Dia mencari 
tahu keberadaan Tasya, juga sahabatnya Karan. Mereka 
berdua mendadak hilang dari kampus. Sekarang Devan tak 
menyiakan kesempatan bertemu dengan Tasya. 


"Tasya..." 
"Devan..." 


"Kamu mau kemana? Sudah satu bulan kamu tidak tampak. 
Aku hubungi juga tidak bisa," protes Devan dengan amarah 
tak tertahan. 


"Mulai saat ini kita putus. Jangan pernah cari aku lagi. Aku 
tahu apa yang sudah kamu lakukan padaku," balas Tasya 
geram. 


"Maksud kamu apa? Aku nggak ngerti deh." 


"Aku tidak pernah suka padamu. Kamu guna-guna aku agar 
aku jatuh hati padamu. Kamu memelet aku, kan?" tanya 
Tasya dengan nada berbisik di telinga Devan. Orang lain tak 
boleh tahu. Suasana biar aman terkendali. 


"Apa? Pelet. Kamu bercanda ya?" 


"Ini bukan bercanda. Tanya sama sisi dirimu yang munafik. 
Ingat! Nggak usah cari aku lagi." 


"Kamu pikir kamu satu-satunya wanita cantik, hingga aku 
harus pelet kamu?!" 


"Tidak butuh alasan 'cantik' untuk memelet seseorang. 
Alasan dendam karena 'tertolak' pun bisa melakukan hal itu. 
Think about." 


Tasya makin geram tak karuan. Tasya memilih langkah 
seribu sebelum ada perang mulut yang lebih hebat dari tadi. 
Devan kalah telak dari Tasya. Pemuda itu sudah hancur 
harga dirinya di depan kekasih hati yang berganti status 
jadi mantan mulai detik ini. 


Sementara itu kata-kata Tasya layaknya tamparan pedas 
buat Devan terpana. Masih keras kepala gadis itu menolak 
mentah-mentah dirinya. Devan adalah pemuda cool. Tidak 
mudah jatuh hati. Begitu jatuh hati, dia harus mendapatkan 
gadis manapun dengan cara apapun. 


aaa 


"Apa yang harus saya lakukan pada dia, Tuan? Haruskah 
saya menghancurkan dia?" tanya Devil pada tuannya. 


"Biarkan dulu. Aku mau tahu apa yang terjadi selanjutnya." 


"Baiklah. Lantas bagaimana dengan misi tuan dalam 
menghancurkan Karan?" 


"Laksanakan perintahku. Buat dia menderita." 
"Siap, laksanakan. Saya permisi." 


Pemuda itu pikir dirinya sudah tepat menggengam erat 
pasir miliknya. Sayang, pasir tersebut bisa lepas dari sisi 
lain. Pasti ada faktor lain yang mendukung miliknya 
terlepas. 


Tidak bisa pemuda itu biarkan. Dia akan menghening 
selama satu hari demi mencapai keinginannya. Tahu alasan 


dibalik gadis yang dia cintai berpaling. 


aaa 


Karan adalah sahabat Devan kuliah. Setiap hubungan pasti 
ada ujian. Demikian akan persahabatan mereka. Devan 
yang cinta banget sama Tasya, buatnya gelap mata. 
Sementara Karan senantiasa meracuni pikiran Devan jika 
tak mungkin Devan bisa memiliki Tasya. 


Menurut Karan, Devan bukan tipe Tasya. Tipe gadis cantik 
nan baik hati itu seperti Karan. Merasa panas akan 
perkataan Karan, Devan berani berbuat di luar kuasanya. 
Dia memelet Tasya. Cara ampuh agar Tasya berpaling dari 
pemuda manapun untuk tertuju pada satu titik. Titik 
tersebut adalah Devan. 


Saat Devan dan Tasya jadian, Karan masih ada. Saat Tasya 
menghilang, Karan juga menghilang. Bahkan tak diketahui 
rimbanya. Menurut kabar tersebar, Karan cuti kuliah. Entah 
apa yang sekarang sahabatnya lakukan. 


Devan acuh mengenai Karan. Dia fokus pada Tasya. 
Sekarang permata hatinya lepas. Devan mencoba cari tahu 
apa penyebab hal tersebut hingga akhirnya dia bisa 
bertindak. 


"Tuan... Saya tidak bisa menemukan Karan." 


"Apa segini aja kemampuanmu? Lalu kenapa guru 
menyuruhmu dampingi aku?" 


"Maaf, Tuan. Sepertinya ada kabut yang menghalangi 
penglihatan saya." 


"Pergi! Kamu nggak becus kerja. Tinggalkan aku sendiri! " 


Devil tahu ini salahnya. Dia tidak bisa menembus kabut 
yang melindungi Karan. Sadar akan kesalahannya, Devil 
minta maaf. Seraya izin pergi. 


"Permisi." 
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Bab 6 


Ajeng kini jadi kepercayaan Bu Rasti maupun Pak Rian. 
Segala keuangan jadi tanggung jawab Ajeng. Sebelum 
berangkat ke Konter Laris, Ajeng harus cek stok. Gadis 
manis itu bawa barang yang stoknya mau habis dan sudah 
habis. Terus Ajeng membawa uang modal sebagai 
kembalian. Nominalnya dua ratus ribu, uang pecahan. 


Bahkan Ajeng tidak boleh keluar konter kecuali beli makan 
sejenak dan ke toilet. Ajeng benar-benar wajib menjaga 
uang konter. Evan tidak boleh buka laci uang tanpa izin 
Ajeng. Harus dipantau Ajeng langsung. Memang ada cctv, 
namun tidak menjamin keamanan uang tidak berkurang. 


Bukan berarti Pak Rian dan Bu Rasti tidak percaya ke anak 
promotor. Mereka hanya waspada. Bagaimanapun juga 
semua orang harus tetap diwaspadai. Apalagi pernah ada 
promotor yang mengambil keuntungan hasil jualan. 


Harga jual orang biasa dan wisatawan asing berbeda. 
Khusus wisatawan asing akan diberikan harga lebih. 
Menurut promotor, mereka mengambil hak mereka yang 
sudah menjual kartu perdana ke wisatawan asing. 
Sedangkan Ajeng tidak berani ambil sedikitpun keuntungan 
hasil penjualan ke wisatawan asing. 


Bukan sok suci. Ajeng hindari masalah. Dia tidak mau 
kepercayaan orang padanya jadi hilang. Sebisa mungkin, 
Ajeng lakukan yang boleh dilakukan. Jika bosnya bilang 
jangan, Ajeng berusaha menurut. Mampu menempatkan 
diri. Itu aja kemauan Ajeng. 


"Mas...tolong dong. Gimana nih caranya, saya nggak bisa 
buka youtube?" tanya seorang customer pada Evan. 


"Boleh saya cek dulu?" pinta Evan. 
"Ini. Anak-anak mau nonton youtube, tapi nggak bisa." 
"Oh, bikin akun dulu. Saya buatkan email dulu ya, Pak." 


Begitu Evan nenangani masalah tersebut, ada kendala lain. 
Baterai habis. Beruntung ada charger toko yang bisa Evan 
gunakan agar proses pembuatan email lancar. 


"Maaf Pak. Baterainya habis. Jadi pembuatan email akan 
berlangsung agak lama," kata Evan menjelaskan sedetail 
mungkin agar customer tidak kecewa. 


"Tidak bisa ya, Mas?" 


"Bisa. Tapi kami nunggu di isi dulu baterainya," jelas Evan 
lagi. 


Konter sedang tiada pembeli. Seorang bapak tadi beli paket 
internet. Begitu coba buka akun youtube, tidak bisa. 
Ternyata belum bikin email. Ajeng gelisah karena pengisian 
baterai berjalan lambat. Takut bapak beserta anak kecilnya 
tidak sabar. 


Ajeng sesekali ikut nimbrung dan bantu Evan bikin email. 
Ajeng menulis alamat email serta sandi di kertas. Kebiasaan 
mereka tatkala membuatkan email customer. Agar customer 
bisa buka akun mereka dan tidak kebingungan akan kata 
sandi. 


"Bisa?" tanya bapak itu lagi. 


"Bisa, Pak. Sebentar ya. Daya baterai harus lumayan banyak 
agar internet lancar." 


"lya...iya... Saya tunggu. Oh iya, ini ada sedikit uang jajan 
buat kalian. Tapi tolong bantu sampai bisa dibuka youtube 
nya. Kasihan anak-anak." 


"Tidak usah, Pak." 


Ajeng menolak pemberian bapak itu. Namun sang customer 
baik hati tersebut memaksa. Bahkan ada perdebatan antara 
Ajeng yang menolak dan bapak yang memaksa menerima 
uang tanda terima kasih. Evan menengahi dengan 
menerima uang itu. 


"Terima kasih, Pak." 


"Iya. Sama-sama. Saya tidak bisa mengurus itu, jadi minta 
bantuan kalian." 


"Tenang, Pak. Pasti nanti beres." 


Ajeng diam. Dia masih takut ambil uang itu dan masuk ke 
dompet pribadinya. "Sudahlah. Kita terima aja. Rezeki 
jangan ditolak," bisik Evan menenangkan kegelisahan 
Ajeng. 


"Percuma, ada cctv. Paling masuk ke konter." 


"Itu mah gampang. Kamu taruh uangnya di laci. Terus kamu 
ambil pecahan senilai lima puluh ribu dan sendirikan. Nanti 
di jalan, kita ambil." 


"Emang gak apa-apa?" 


"Ya gak apalah. Ini usaha kita kok. Bukan Pak Rian. Bapak 
itu juga ikhlas kasih ke kita." 


Realistis juga sih pemikiran Evan. Memang usaha mereka 
yang dihargai, jadi tidak salah bila menerima haknya. Ajeng 


bukan gadis bodoh. Dia cari cara agar Pak Rian tidak 
memarahinya. Ajeng risih melihat aksi cerewet bosnya. 
Maka dari itu, nanti uangnya dibagi rata di jalan. 


Pukul 22.00 WITA, Ajeng dan Evan berkemas. Karena Ajeng 
berjaga sendiri, maka Evan menemani sampai tutup konter. 


"Evan, ini jatah kamu. Masing-masing dua puluh lima ribu 
ya," kata Ajeng. kepada Evan yang membonceng dirinya. 


"Ok. Jangan bilang siapa-siapa. Biar gak ribet! " 
"Tenang. Ajeng bukan gadis ember." 


aaa 


Hari ini Ajeng nebeng Evan. Pemuda tampan itu masuk lebih 
awal. Dia mau kejar target kredit. Beberapa data masuk 
ditolak karena tidak memenuhi syarat. Evan tidak mau 
lengah. Meski awal bulan, dia mau bekerja keras sampai 
melebihi target perusahaan. 


Ajeng senang jika harus berjaga konter dengan Evan. Jujur 
saja dia menyukai Evan. Sekarang pun ada rasa ingin 
memiliki pemuda tampan yang telah mengikat hatinya. 
Ajeng melakukan pendekatan pada dia. Akan tetapi Evan 
sepertinya tidak menyukai Ajeng. 


Pemuda itu hanya menganggap Ajeng sebagai teman kerja 
saja. Ajeng juga tidak berani terlalu berlebihan dalam 
melakukan pendekatan ke Evan. 


"Ajeng... Ajeng... Ajeng..." 


"Hei... Maaf, maaf. Aku nggak konsen." 


"Kamu kenapa? Habis putus sama pacar kamu? Bengong aja 
dari tadi," tanya Evan kepo. 


"Jomblo. Aku cuma inget kakakku aja kok," kata Ajeng 
berbohong. Dia tak mau tertangkap basah melamunin Evan. 


Hati Ajeng serasa dicubit saat Evan berboncengan dengan 
Gina. Meski Ajeng ketahui jika Gina sudah bertunangan. 
Tiada cinta tanpa cemburu. Jika ada, hebatlah cinta itu. 


Gadis berkacamata minus 3,50 itu hatinya rapuh. Dia 
mudah jatuh hati pada Evan, juga mudah pula sakit hati dan 
cemburu. 


"Yakin kamu jomblo?" 
"Yakin dong." 


"Lalu diriku...kau anggap apa?" goda Evan dengan 
senyuman memikat. 


Jantung Ajeng berdegub kencang. Ada rasa suka karena 
digoda. Senyumnya mengembang tanpa disadari. Evan 
mengetahui Ajeng telah tersipu malu. Gadis itu unik. 
Polosnya keterlaluan. Namun sayang...bukan kriteria Evan. 


"Teman. Emang kamu mau jadi pacarku?" todong Ajeng 
gemas. 


"Maksud arah pembicaraanku bukan kesitu. Emang kamu 
gak mau aku jadi kakakmu atau sahabatmu? Atau jangan- 
jangan kamu suka ya sama aku?" tebak Evan bermaksud 
memancing Ajeng. 


"No! Kamu bukan kriteria pacar idaman. Mau jadi kakak atau 
sahabat, boleh asal kamu sering traktir aku," balas Ajeng 
menggoda balik Evan. 


"Hah, belum menyatakan cinta sudah ditolak duluan. Kamu 
matre juga minta ditraktir terus," kata Evan tak mau kalah. 
Niat hati mau membuat Ajeng tak berkutik, malah dia 
dibuat tak berkutik. 


"Tanda sayang. Kakak pasti akan menyayangi adiknya. 
Setidaknya sering-sering belikan jajan adiknya. Ikatan 
sahabat dilandasi sayang. Kalau udah sayang, apapun akan 
dikasih kecuali yang gak baik. Ini hanyalah traktiran. Bukan 
minta rumah dan hidupmu," kata Ajeng sembari 
mengerlingkan mata genit ke Evan. Ajang balas dendam 
statement. Untung saja ada pembeli, perdebatan di antara 
mereka sudah berakhir. Mungkin kalau berlanjut bisa 
menyaingi panjangnya cerbung. 


18 Januari 2021 


aaa 


Hai Guys! Balik lagi sama Ajeng. Semoga kalian gak 
gregetan sama author ya. Ini adalah update revisi. Selamat 
membaca! 


Bab 7 


"Devan, tolong antar kakak mengambil pesanan menu 
arisan ya," pinta Nada pada adik kesayangannya. 


"Ok. Kapan, Kak?" 


"Sekarang. Kamu nggak ada acara?" tanya Nada sembari 
memandangi paras pemuda berambut panjang itu. 


"Nggak ada kok. Aku siap-siap dulu, Kak." 


Devan meminta izin memasuki kamar. Dia berganti pakaian 
casual yang bisa memikat gadis manapun. Parfum beraroma 
manly menyelubungi tubuh kurusnya. 


Lima hari yang lalu Nada memesan beberapa menu 
makanan untuk arisan di rumahnya. Dia sendiri tidak 
sempat memasak karena sibuk mengurus mertuanya yang 
sakit parah. 


"Kakak tidak pernah melihat Tasya main ke rumah. 
Hubungan kamu sama dia baik-baik aja' kan?" 


"Aku sama dia udah putus, Kak." 
"Sayang sekali, padahal kalian terlihat cocok." 
"Mungkin kami tidak berjodoh." 


"Iya. Jangan sedih. Nanti kakak coba kenalin kamu sama 
seseorang. Mungkin kalian nanti akan berjodoh." 


Devan makin penasaran. Devil pun mengikuti Devan. Dia 
duduk di kursi belakang. Namun hanya mata Devan yang 
mengetahui keberadaannya. 


Nada bercerita tentang Wahyu. Dia adalah pemilik warung 
nasi di area kampus Devan. Waktu itu Nada pernah 
mengantar smartphone milik Devan yang tertinggal dan 
menunggu di warung milik Wahyu yang mana sekarang jadi 
langganan tempat Nada makan. Selera lidah Nada cocok 
dengan masakan Wahyu. Kakak Devan itu juga cerita jika 
Wahyu memiliki adik perempuan bernama Ajeng. Gadis 
berkacamata yang sangat sopan. Sekali Nada dilayani saat 
membeli makanan di warung Wahyu. 


Mata Nada menyaksikan Ajeng melayani pembeli dengan 
sepenuh hati. Baginya, warung Wahyu bisa dikatakan 
sekelas rumah makan Padang. Banyak menu tersedia. 
Tempat juga bersih. Apalagi mereka melayani pembeli 
dengan sabar dan ramah. Nada bermaksud mengenalkan 
Ajeng ke Devan. 
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"Semua sudah siap angkut?" tanya Nada ke Wahyu. 


"Tenang, Nada. Semua tinggal angkut. Hari ini dibantu 
Ajeng. Jadi cepat selesai. Kalian sudah mengenal Ajeng?" 
tanya balik Wahyu ke Nada dan Devan yang mana sudah 
dikenal baik olehnya. 


"Belum," jawab kakak beradik secara bersamaan dan 
membuat Wahyu tersenyum geli. 


Saat bersamaan Ajeng menuju ruang tamu dan menata 
makanan yang alan diangkut pemesan. Wahyu 
memanggilnya dan mengenalkan dia dengan kakak beradik 
di hadapannya. Seorang wanita seumuran dengan Wahyu 
dan pemuda berambut gondrong terkesan acak-acakan. 


Ajeng terkesima akan aura kewibawaan Devan. Serasa ada 
daya tarik yang membuatnya terpesona. Padahal dia 


enggan berlama-lama di sana. Hatinya tak nyaman 
berdekatan dengan pemuda itu. Matanya tak suka dengan 
penampilan modis namun terkesan amburadul itu. Hati 
Ajeng juga malas untuk mengobrol, akan tetapi dalam 
sekejab, keadaan berubah. Terlebih saat matanya 
memandang mata Devan. Seperti terkena sihir cinta. 


"Hai! Boleh jika lain kali aku jalan denganmu?" tanya Devan 
meminta izin Ajeng. 


"Boleh aja sih...jika Kak Wahyu mengizinkan," kata Ajeng tak 
enak saat akan menolak ajakan Devan. Pikirannya pun 
enggan menolak. Dia ingin dekat dengan pemuda di 
hadapannya yang baru aja akan dia cuekin. 


"Kak Wahyu... Boleh aku ajak Ajeng main lain kali?" tanya 
Devan ke Wahyu. 


"Boleh. Asal jangan pulang terlalu malam ya. Ajeng kerja 
soalnya. Takut kecapekan," kilah Wahyu terselubung saat 
membatasi jam pertemuan Ajeng dengan Devan. 


"Ok, Kak." 


Nada dan Devan pamit pulang. Devil mengikuti langkah 
Devan sembari memandangi Ajeng sejenak. Gadis itu 
menarik. Memiliki aura yang kuat juga. Akan tetapi dalam 
tubuh gadis itu berdiam terlalu banyak makhluk yang 
sejenis dengannya yakni para jin. 


Ya, Devil adalah jin. Jadi dia tahu dalam tubuh Ajeng ada 
bangsanya. Mungkin tubuh Ajeng begitu memikat. Tubuh 
seorang indigo diminati para jin. Bagi jin, manusia adalah 
makhluk yang hebat jika ada kemampuan melihat makhluk 
halus dan mengendalikan mereka. Maka tidak jarang ada 
begitu banyak manusia dimasuki jin tapi bukan kesurupan. 


Manusia seperti itu kuat jiwanya. Serta bisa menjadi 
pemimpin para jin. Bangsa jin juga mencari pemimpin dari 
kalangan manusia. Sebab manusia adalah makhluk paling 
sempurna melebihi makhluk lain. Semua tergantung 
manusianya. Jadi pemimpin jin dalam hal baik atau buruk. 


Ada beberapa manusia yang memimpin jin untuk berbuat 
baik. Tekun beribadah pada Tuhan Yang Maha Esa. Berbuat 
baik pada sesama serta tidak suka menganggu bangsanya 
sendiri maupun bangsa manusia. 
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Ajeng mengingat percakapannya dengan Devan. Seorang 
pemuda yang baru dia kenal. Semula hati tak nyaman 
padanya. Semula mata tak suka padanya. Sekejab mata 
keadaan berubah. Bagi Ajeng ini bukan hal biasa. Sesuatu 
tersimpan pada diri Devan. Yang mampu membolak- 
balikkan hatinya. 


Aneh. Sungguh aneh. Dia mendadak segan pada Devan. Ini 
bencana bagi Ajeng jika tak bisa kendalikan dirinya. Ajeng 
bisa merasakan energi gaib yang terpancar dari tubuh 
Devan. 


Mungkin ini diungkapkan oleh leluhurnya. Teman dunia 
maya Ajeng mengungkapkan fakta, Ajeng memiliki penjaga 
gaib. Yakni dari leluhurnya yang berdarah biru. Namun itu 
semua tak lantas buatnya yakin. Sebab Ajeng juga tak bisa 
komunikasi dengan mereka. 


Meski pernah Ajeng mendapatkan tanda-tanda keberadaan 
penjaganya. Dia mendapatkan informasi dari pikiran yang 
mana ada benarnya. 


"Kamu kenapa melamun?" 


"Benarkah aku ini dijaga leluhur kita?" tanya Ajeng pada 
Wahyu. 


"Bisa jadi. Nggak kamu aja. Kakak juga ada. Juga anak- 
anak," ujar Wahyu menerangkan. 


Ajeng diam. Dia kehabisan kata. Biasanya Ajeng ini paling 
penasaran akan hal bersifat gaib. Sekarang Ajeng lelah. Dia 
butuh istirahat pikiran dan badan. 
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Bab 8 


Satu minggu terakhir Wahyu mengalami kerugian. Hasil 
penjualan tidak bisa menutupi modal. Wahyu harus rela 
berkeliling untuk menghabiskan dagangan. Itupun sebagian 
dia beri diskon. Beli dua gratis satu. Ketimbang tidak terjual, 
rugi sedikit tak mengapa. 


Ajeng melihat ada yang berbeda dari raut wajah kakak 
kandungnya. Dia melihat raut wajah ogah-ogahan kakaknya 
dalam memasak. Seperti stres dan malas memasak. Tidak 
seperti biasanya. 


Mata Ajeng menangkap pemandangan berbeda. Satu menu 
masakan terhidang di meja dapur. Mie bertopping irisan 
daging serta ceker ayam pedas, yang tampak dari biji-biji 
cabai utuh. Menu tersebut tersaji diatas sterofoam. Semua 
ada tiga puluh porsi. 


"Kok hari ini menu masakannya beda, emang ada pesanan?" 
tanya Ajeng penasaran banget. 


"Nggak ada pesanan. Ini inovasi baru. Kakak sekarang DO 
makanan," jelas Wahyu sembari tersenyum, menutupi 
kesedihan yang terpampang di wajahnya. 


"Sejak kapan kakak DO makanan, sementara aja jualan di 
warung juga bisa menghasilkan?" tanya Ajeng mengulik 
alasan kakaknya pindah haluan kerja. 


"Sudah seminggu kakak berjualan keliling. Di warung malah 
nggak laku sama sekali." 


"Masa sih?" 


"Iya." 


Pikiran Ajeng terhubung dengan kejadian lalu. Apakah ada 
kaitannya dengan aroma kemenyan di warung, serta pria 
paruh baya yang mengamati warung kakaknya. 


Ajeng berusaha menjelaskan pada Wahyu. Sedikit Ajeng 
membumbui ceritanya agar kakaknya tidak pasrah saja. Toh 
kenalan kakak iparnya adalah seorang paranormal. 


"Baiklah. Besok aku akan ke sana." 


"Hari ini aku bantu jualan ya. Aku lagi libur. Nanti aku 
tawarin ke temen konter. Terus kita ke area kampus, tapi 
sementara tidak mangkal di warung. Siapa tahu laku cepat," 
ajak Ajeng menyemangati kakaknya. 


"Baiklah. Sebentar lagi kita berangkat ke kampus dulu, 
habis itu ke konter." 


"Gini aja, Kak. Biar cepat aku langsung ke konter. Nanti aku 
menyusul ke kampus," saran Ajeng lagi. Dia mau 
menyingkat waktu. 


Wahyu setuju dengan saran adiknya. Dia senang karena 
Ajeng membantunya. Jadi tiada alasan untuknya rapuh. Dia 
ini kakak tertua, satu-satunya saudara kandungnya adalah 
Ajeng. Hal ini menyadarkan Wahyu agar semangat jalani 
ujian apapun. Terlebih lagi dia tidak sendiri. Masih ada Ajeng 
yang senantiasa mendukungnya, juga suami yang selalu 
bersamanya dalam suka duka. Serta anak-anaknya yang 
masih membutuhkan sosok ibu tangguh. 


daaa 
"Ajeng...! “ 


"Hai, Kak Devan! Apa kabar?" tanya Ajeng menanggapi 
sapaan Devan. Entah kenapa hatinya senang kala melihat 


sosok yang sempat tidak dia sukai. 


"Baik. Kamu ngapain di sini?" tanya balik Devan heran 
melihat Ajeng serta kakaknya di depan kampus sembari 
bawa sterofoam yang pastinya berisi makanan. 


"Ajeng jualan mie ayam ceker pedas." 


Devan tidak sendiri, dia bersama dua temannya. Ajeng 
dikenalin ke mereka yang mana bernama Zaky dan Lian. 
"Kalian mau mie? Aku traktir dah." 


"Mau dong, Bro. Apa lagi gratis," sahut Lian cepat saat 
ditawari mie ayam ceker pedas. 


Devan bertanya kenapa Ajeng tidak jualan di warung, malah 
di depan kampus. Ajeng menceritakan kronologi singkatnya 
kejadian waktu itu. Devan tidak terkejut. Saat ini persaingan 
bisnis pun berbau hal klenik. Bahkan Devan janji akan 
mencoba bantu Ajeng. 


"Aku beli sepuluh porsi ya," kata Devan sembari 
menyodorkan uang ke Ajeng. 


"Makasih, Kak. Sudah membantu saya menghabiskan 
dagangan kakak," balas Ajeng sembari menyerahkan 
kembalian. 


"Sama-sama." 


Devan meminta Zaky dan Lian membawa mie yang dibeli ke 
kelas. Dia meminta mereka berbagi. Sedangkan Devan izin 
ke mereka untuk menemani Ajeng. Pemuda itu juga 
membawa sisa mie ayam ceker pedas ke dalam kampus. Dia 
menawarkan dagangan itu ke temannya. 


Tidak sampai seperempat jam, empat belas porsi ludes. 
Bahkan Ajeng mendengar samar-samar ada yang kecewa 
karena kehabisan. Wahyu sangat senang melihat ini. Dia 
puas usahanya membuahkan hasil. 


"Beruntung kita ketemu Devan, telebih lagi dia bisa 
membantu," kata Wahyu kagum akan sikap Devan. 


"Makasih, Kak Devan ." 


"Laku semua nih," kata Devan menyodorkan uang hasil 
penjualan ke Wahyu. 


"Terima kasih, Devan. Kamu sudah bantu kakak." 


"Santai aja, Kak. Anggap aja aku adalah adik kakak juga. 
Aku senang bisa bantu kalian." 


Ajeng senang. Dalam waktu singkat semua habis. Dia bisa 
beristirahat lebih awal. Juga kakaknya tidak perlu bersusah 
payah terkena panas lagi. Saat Wahyu dan Ajeng pamit 
pulang, Devan membiarkan Ajeng pergi meski berat. 
Sepertinya Wahyu mengetahui akan keinginan Devan, dia 
memberi kesempatan Devan untuk berbicara dengan Ajeng. 


"Kamu mau bicara berdua dengan Ajeng?" 
"Ehm, iya sih jika kakak izinkan." 


"Boleh kok. Ajeng gimana, mau atau tidak? Sebentar lagi 
kakak sama anak-anak mau pergi ke rumah Pak Nurman." 


"Lama ya, Kak?" 


"Kayaknya malam pulangnya. Kamu mau nunggu di rumah 
atau sementara sama Devan dan Kak Nada dulu." 


"Kakak pergi sekarang aja biar cepat pulang." 


Sejujurnya Ajeng takut berdekatan dengan pemuda itu. 
Baru dikenal dan tak tahu asal usulnya. Dari kacamata 
Wahyu, Devan baik karena habis membantu mereka. Tapi 
siapa tahu akan isi hati seseorang. Dia merasa dilema. 


Devan mengambil mobil saat Ajeng berpikir keras mau 
kemana dirinya sekarang. Ikut Devan, dia takut. Tidak ikut, 
dia terlunta-lunta. Sendirian di rumah buatnya khawatir. 
Terlebih saat keluarga kakaknya dapatkan kiriman guna- 
guna. Sementara semua temannya pada bekerja, dia tidak 
bisa main ke sana. 


"Ayo ke rumahku. Di sana kamu bisa istirahat. Ada Kak Nada 
juga." 


Mau tak mau Ajeng mengikuti saran Devan. Toh juga ada 
Kak Nada. Pasti aman. Dalam mobil mereka berdua diam 
seribu bahasa. Masing-masing tenggelam dalam pikiran. 


Sesampai di rumah Devan, gadis berkacamata itu 
dipertemukan dengan Nada. Ajeng senang sekali. Dia 
diperlakukan bagai adiknya sendiri sama Nada. 


"Kamu belum punya pacar?" tanya Nada tiba-tiba. 
"Belum, Kak. Belum ada yang cocok." 

"Kamu mau jadi adik iparku?" 

"Eh, maksud kakak?" 


"Devan jomblo tuh. Kamu juga sama. Mending kalian jadian 
aja. Aku senang punya adik kayak kamu." 


Ajeng makin bingung. Tangannya menggaruk kepala meski 
tidak gatal. Dia main ke rumah Devan dan mau dilamar jadi 


adik ipar Nada. Mimpi apa semalam hingga ada yang 
menginginkan dia jadi adik. Bukan istri atau pacar. 


Nada meninggalkan Ajeng berdua dengan Devan. Dia tahu 
jika adiknya butuh ruang privacy. Sementara pemuda itu 
juga grogi. Dia bingung memulai pembicaraan dari mana. 
Jurus playboy menguap saat berada di dekat Ajeng. 


"Kakak kenapa? Kelihatannya lagi bingung. Ceritalah! 
Barangkali aku bisa bantu." 


"Kepalaku pusing." 
"Istirahatlah! " 
"Gimana mau istirahat, aku jagain kamu." 


"Aku gak bakalan hilang, Kak. Aku di sini. Lagian juga ada 
Kak Nada." 


"Dia sudah pergi. Di rumah gak ada siapa-siapa. Mama papa 
pergi ke toko." 


Ajeng merasa ini bukan kebetulan. Devan sengaja 
mengajaknya berduaan di rumah Devan. Apalagi 
orangtuanya menjaga toko milik mereka yang terdapat 
beberapa cabang. Toko perabotan rumah tangga. 


Devan tahu jika pikiran Ajeng berkelana kemana-mana. Dia 
menyarankan Ajeng mandi agar tubuh dan otaknya segar. 
Dia mengambil pakaian baru dari kamar Nada. Gadis itu 
makin sungkan karena diperlakukan bagai anggota keluarga 
sendiri. 


"Santai aja di sini. Anggap kamu di rumah Kak Nada, 
kakakmu sendiri. Dia nggak bakal marah jika aku ambil ini 


untukmu. Lihatlah. Pakaian ini masih ada labelnya. Ini 
tersedia buat tamu." 


"Kenapa kakak repot-repot?" 


"Kamu adalah tamuku dan Kak Nada. Ikut aku yuk. Ini kamar 
tamu, sudah ada kamar mandi dalam. Pakailah. Juga jangan 
lupa kunci pintunya jika kamu istirahat." 


"Makasih, Kak." 


"Ok. Aku tunggu di ruang keluarga. Jika kamu butuh 
sesuatu, carilah aku." 


Sebelum mandi Ajeng berdoa. Dia tidak ingin ada jin yang 
bisa melihat auratnya. Air segar mengguyur tubuhnya. 
Sejenak dia rasakan sensasi menenangkan dari air tersebut. 
Namun perasaan Ajeng tak enak. Bulu kuduknya berdiri. 
Seakan ada makhluk lain selain dirinya. Cepat-cepat dia 
selesaikan mandinya. 


daaa 
"Kak, anterin aku pulang! " Pinta Ajeng ke Devan. 
"Kenapa terburu-buru pulang? Kakak kamu belum datang." 


"Ayo, Kak. Anterin aku pulang," kata Ajeng sembari meraih 
tangan Devan. 


"Tenang. Kamu minum dulu ya," kata Devan menyodorkan 
air mineral dingin yang langsung diteguk Ajeng habis. 


"Ayo pulang..." 


"Ada apa sebenarnya, Ajeng? Kamu melihat apa?" tanya 
Devan curiga. Jangan-jangan Devil berulah dengan 
menampakkan diri pada gadis yang dia suka. 


"Aku merasa takut. Kayak ada yang memperhatikanku." 


"Kamu tenang yaa... Di sini nggak ada hantu. Hanya ada aku 
yang lagi nonton televisi. Itupun juga nungguin kamu." 


Jantung Ajeng berdegub normal. Rasa takutnya lenyap. Dia 
juga merasa nyaman di tempat itu, terlebih lagi ada Devan. 


Oh, tidak! Apa yang aku pikirkan? Kenapa hati dan pikiranku 
bertentangan? 


Ajeng menenangkan diri. Timbul gejolak dalam hati dan 
pikiran. Satu meminta dia menyukai Devan. Satunya 
meminta dia menolak Devan. Bahkan kepala Ajeng makin 
pusing dan sakit tak tertahankan lagi. Dunia mendadak 
gelap. Di luar petir menyambar seakan tidak rela seorang 
gadis berada dalam bahaya. 


"Aku tahu kamu menyukaiku. Aku juga tahu kamu berusaha 
menolak rasa itu. Aku tidak akan membiarkanmu lepas dari 
genggamanku. Aku menyukaimu. Aku menginginkanmu." 
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Bab 9 
"Vayu.! " 
"Guru..." 
"Mengapa dia pingsan?" 


"Pergejolakan batin. Satu sisi menyukai saya, satu sisi lagi 
menolak saya." 


"Seumur-unmur ini aku baru menemui gadis yang menolak 
sihir. Dia lumayan kuat juga." 


"Saya ingin dia menjadi milik saya." 
"Tenanglah! Aku akan membantumu." 


Vayu memotret gadis itu. Dia tidak akan melakukan prosesi 
penaklukan gadis berkacamata tersebut di rumah. Kedoknya 
tak ingin diketahui keluarga. Image baik harus melekat 
pada dirinya. Sang gurunya bisa saja melakukan prosesi 
penaklukan hati di rumah. Tetapi khawatirnya kurang 
khidmat. 


Darsan membawa foto gadis yang disukai Vayu. Dia melihat 
aura kuat dari tubuhnya. Serta terdapat beberapa makhluk 
menguasainya. Sejenis Devil. Entah apa motif makhluk itu 
hingga mau bersemayam dalam tubuh gadis istimewa 
tersebut. 


Darsan pulang. Dia mau segera membereskan urusan Vayu 
secepatnya. Sementara Vayu sibuk mengurus gadis itu. Agar 
tiada kecurigaan sedikit pun. Karena sang korban bukan 
orang polos sepenuhnya. Kecerdikannya tersembunyi dalam 
kepolosan. 
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Wahyu mengajak anak dan suaminya ke rumah Pak Nurman. 
Beliau adalah paranormal yang jadi teman baik suami 
Wahyu. 


"Aku heran. Kita tak pernah ganggu hidup orang, kenapa 
kita malah diganggu begini ya?" tanya suami Wahyu 
dengan sedikit geram. 


"Biasalah, Mas. Orang iri." 


Jaraknya lumayan jauh. Ada sekitar 25 km dari kontrakan 
Wahyu. Meski begitu, mereka menikmati perjalanan hingga 
tak terasa sudah sampai di depan rumah Pak Nurman. 


"Silakan." 


"Pak Nurman ada? Saya ingin bertemu beliau," kata suami 
Wahyu. 


"Ada. Mari silakan masuk." 


Wahyu beserta suami masuk ke ruangan keluarga. Mereka 
sudah dianggap saudara. Jadi setiap mereka datang, selalu 
disambut oleh istrinya. Selagi menunggu Pak Nurman 
selesai urusannya dengan para tamu, sang istri menemani 
mereka mengobrol. 


Satu per satu tamu menemui Pak Nurman. Sedangkan 
Wahyu dan Cakra masih asyik mengobrol dengan istri Pak 
Nurman yang bernama Sinta. 


"Selamat sore' " 


"Selamat sore! Bagaimana kabar bapak sekeluarga?" 


"Baik. Maaf, kalian menunggu lama. Bagaimana kabar 
kalian?" tanya Pak Nurman pada suami Wahyu. 


Cakra, suami Wahyu mengungkapkan kondisi mereka. Mulai 
dari aroma kemenyan yang dihirup Ajeng hingga jualan 
mereka yang tak laku sama sekali. Warung Wahyu menjual 
aneka ragam makanan. Di jamin tidak akan bosan. Sudah 
tiga tahun berjualan, baru kali ini bermasalah. 


Pak Nurman menjelaskan jika memang ada yang berniat 
buruk pada mereka. Dia berusaha menenangkan suami 
Wahyu. Semua akan ada jalan keluar bila terus berusaha. 


"Ada seorang pria yang menginginkan kalian pergi dari sana 
, kata Pak Nurman. 


"Siapakah orang itu, Pak? Kami tidak pernah mengganggu 
hidup orang lain," kata Wahyu. 


"Dia tetangga kalian. Tapi jangan terlalu di pikirkan. Biar 
saya yang mengatasi. Tidak lama warung kalian ramai." 


"Terima kasih atas bantuan Bapak." 


Mereka berdua tidak langsung pulang. Jarak rumah yang 
agak jauh, kesibukan menjadi alasan jarang berkunjung. 
Saat ini Cakra dan Wahyu sekalian berkunjung. Sebab Cakra 
adalah sahabat karib Pak Nurman juga. 


Dua jam berbincang dirasa cukup. Cakra dan Wahyu pamit 
pulang. Sebelumnya Wahyu dibawakan sebotol minyak 
serta ada bungkusan yang wajib diletakkan di atas warung. 


"Berhati-hatilah! Jangan mudah menyantap makanan dari 
tetangga. Terima saja bila diberi. Tapi jangan langsung di 
makan. Buang diam-diam! " 


"Mengapa begitu?" tanya Wahyu. 


"Di sini tidak sama dengan kampung Anda, Mbak Wahyu. 
Makanan tersebut ada yang berisi tenung. Sudah 
selayaknya kalian berhati-hati." 


"Astaga! " Kata Wahyu heran. 
"Terima kasih." 

"Sama-sama. Hati-hati di jalan." 
deka 

"Kakak..." 


"Kamu sudah sadar? Bangunlah. Masih pusing?" tanya 
Devan pada Ajeng. 


"Sedikit pusing. Ada apa denganku?" 
"Kamu pingsan. Sebenarnya kamu habis melihat apa?" 
"Oh, tidak ada. Antar aku pulang, Kak." 


"Minumlah dulu. Setelah kamu tak pusing, aku antar 
pulang." 


Ajeng hubungi Wahyu. Dia menanyakan apakah mereka 
sudah pulang. Gadis itu lupa dengan apa yang terjadi. 
Otaknya tak mampu bereaksi dengan memberi jawaban 
pasti. 


Satu jam kemudian ada balasan dari Wahyu. Mereka akan 
segera pulang. Sungguh merepotkan jika dia terdampar di 
rumah Devan lebih lama. Apalagi sampai bertemu 
orangtuanya. Bisa-bisa urusan makin panjang. Sialnya, 
kenapa Nada juga tidak di rumah. Seakan di setting dia 


berduaan dengan pemuda yang dia curigai seorang yang 
licik. 


"Kita pulang sekarang?" tanya Devan. Dia hanya mendapat 
jawaban berupa anggukan kepala. 


Sepanjang jalan Ajeng memikirkan kejadian dia pingsan. 
Alasan dibaliknya apa. Devan tahu jika Ajeng 
mengumpulkan memori tadi. Dia menghalangi dengan 
mengajak Ajeng mengobrol. Terasa sedikit keanehan. Saat 
memandangi Devan, jantungnya berdegub kencang. Muncul 
rasa suka. Ingin dimiliki dan memiliki. 


Gadis cerdik itu berusaha menenangkan diri. Dia tidak mau 
diperbudak perasaan. Dia tepis jauh-jauh perasaan sukanya. 
Meski nihil dia bisa menolak. 


"Ajeng, aku menyukaimu." 
"Hah?!" 


Sungguh tak tepat. Saat bergejolak batinnya, Devan 
menyatakan perasaan. Ajeng makin kalang kabut. Mau 
menolak, tertahan. Mau mengiyakan, enggan. 


"Aku menyukaimu sejak pertama bertemu. Maukah kamu 
menjadi kekasihku?" todong Devan langsung. 


"Aku... Aku... Aku tak bisa memutuskan sekarang. 
Maafkanku." 


"Tidak apa. Aku akan sabar menunggu." 


aaa 


Kedua teman Devan ingat pertemuan mereka dengan Ajeng. 
Tampak Devan begitu akrab dengan gadis bernama Ajeng. 


Sementara mereka jarang melihat kebersamaan Devan dan 
Tasya. 


"Kamu akrab banget sama Ajeng. Kamu suka sama dia?" 
tanya Zaky buka suara saat mereka bahas pertemuan 
Kemarin. 


"Aku baru mengenal dia. Kak Wahyu adalah temen 
kakakku." 


"Kamu suka sama dia?" tanya Zaky lagi. 


"Kenapa kalian ingin tahu banget?" tanya Devan tak suka 
kehidupannya dikulik meski oleh kedua sahabatnya. 


"Jelas aja kita berdua ingin tahu. Melihat kedekatanmu 
kemarin seakan ada sesuatu di antara kalian. Apa kamu lupa 
jika kamu masih kekasih Tasya? Dia itu secantik bidadari. 
Emang kamu nggak sayang menyia-nyiakan dirinya demi 
gadis lain?" tanya Lian kali ini ikut menimpali. 


"Beberapa hari lalu Tasya mutusin aku. Dia kira aku sudah 
memeletnya," jawab Devan jujur. 


"Kamu diputusin? Hahaha. Akhirnya, seorang Devan jomblo 
lagi. Memang kamu adalah jodoh kita. Kita bertiga 
ditakdirkan jomblo," canda Lian genit. 


Devan maupun Zaky melayangkan pandangan jijik. Akan 
tetapi Zaky merasakan ada yang lain. Getaran dalam hati 
yang berbeda tatkala bertemu Ajeng. Gadis manis itu 
membuatnya terpana. 


"Kasihan Ajeng. Jangan mainin dia." Zaky mengingatkan 
sahabatnya. Serasa tak rela gadis manapun jadi korban 
permainan Devan. 


Pemuda berambut panjang itu hanya diam. Tidak 
membantah peringatan Zaky. Pikirannya berkelana. Ajeng 
memiliki aura berbeda. Pemuda manapun akan segan 
berhadapan dengannya. Tidak ada yang berani macam- 
macam. Khusus dirinya, dia hanya ingin memiliki gadis itu. 


Ada rasa nyaman manakala berdekatan dengan Ajeng. 
Sebuah rasa yang tak dia dapatkan saat bersama gadis 
manapun. 


aaa 


"Permisi! Anda memanggil saya, Tuan?" tanya Devil saat dia 
datang dan menemui pengikutnya kelak. 


"Ada perkembangan mengenai Karan?" 
"Saya belum bisa menembus kabut tersebut. Maafkan saya." 


"Lupakan! Ada tugas baru buatmu. Awasi tempat ini! Bikin 
banyak pelanggan mendatanginya," perintah pemuda yang 
sudah menolongnya dulu. 


"Baik, Tuan. Siap laksanakan! " 


Kepergiaan Devil membuat pemuda itu merenungi gejolak 
dalam hatinya. Rindu pada Ajeng. Serta rasa ingin memiliki 
begitu kuat. Sangat tak terbendung. 


Ada rasa pedih dan luka di hati manakala dia teringat sudah 
ditolak oleh kekasih hatinya. Sebenarnya wajah dia lumayan 
tampan. Akan tetapi saat ini para gadis tidak senantiasa 
mengutamakan fisik. Namun hati. 


Tasya sedikitpun tidak memiliki cinta untuknya. Apa mau 
dikata, dia menempuh jalan pintas. Gadis secantik bidadari 
itu jadi miliknya melalui ilmu pengasihan. 


Sekarang dia ingin membuktikan kalau bisa memiliki gadis 
lain yang jauh lebih pantas bersanding dengannya. 


aaa 


Devil tahu jika tuannya mencintai Ajeng. Memang ada daya 
tarik tersendiri kala orang menatapnya. Sepertinya gadis 
istimewa itu bisa membuat siapapun jadi simpati padanya. 


Saat ini Devil sedang berada di tempat kerja Ajeng. Devil 
memata-matai gadis yang dicintai tuannya. Tampak gadis 
itu sedang memandang ke arah jalan raya. Tempat kerjanya 
berada di pinggir jalan. Dia sedang memandangi lalu lalang 
orang. Ini masih sore. Belum ada pembeli. 


"Hah, sepi sekali," komen si gadis itu cemberut. 


"Sabar. Ini juga masih sore. Masih pada belum pulang kerja," 
timpal temannya. 


"Bosan nih." 
"Main smartphone kamu aja! " 


"Ada cctv. Aku nggak bisa bebas. Paling cuma lihat 
sebentar." 


"Ya, daripada bosan. Nikmati aja masa sepi ini. Kalau ramai, 
kita juga kewalahan kan. Santai," bisik temannya lirih, 
seakan takut tembok bisa mendengar jelas percakapan 
mereka. 


Baru ada dua puluh menit, pemilik tempat itu datang. Dia 
menghampiri kedua karyawannya. Terjadi perbincangan 
cukup serius antara mereka. Sampai Devil memperhatikan 
kinerja mereka, menyebar brosur di jalan. Salah satu di 
antaranya memotret dan mengabadikan dalam smartphone. 


Bukti kinerja. Devil bantu mereka dengan mendatangkan 
customer. Tunai sudah janjinya. 
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Sudah enam bulan Ajeng bekerja di konter Laris. Saat itu 
pula Ajeng membantu kakaknya memasak. Meski tidak 
sesering mungkin tapi berefek pada tubuhnya. Dua hari 
Ajeng sakit. Sebelumnya dia masih bisa menahan lelah. Pas 
hari kedua, Ajeng tidak kuat. 


Ajeng berniat ambil libur sekarang. Rasa lelah begitu 
mendominasi. Gerak tubuhnya tidak selincah biasanya. 
Ajeng pulang dari konter tidak langsung tidur. Kerja selama 
sepuluh jam terus. Juga tidurnya dini hari. Bangun tidur pagi 
sekali. Dia bantuin kakaknya masak. Setelah itu kadang 
tidak bisa tidur lagi. 


Sebenarnya Wahyu melarang Ajeng membantunya. Namun 
si adik kesayangannya bersikeras, tak tega melihat 
Kakaknya berjuang. 


"Selamat pagi, Bu. Saya mau minta izin libur. Tubuh saya 
sakit, tidak bisa ditahan lagi." 


"Hari ini siapa yang libur?" tanya Bu Rasti sebelum 
mengizinkan Ajeng libur. 


"Salma libur hari ini." 

"Baiklah. Kamu bisa tukar libur. Kamu sakit apa?" 
"Entahlah, Bu. Saya belum ke dokter." 

"Ya sudah. Kamu nanti istirahat. Cepat sembuh." 


"Terima kasih, Bu." 


Baru saat sakit begini Ajeng tidak membantu kakaknya. Dia 
tidur di kamar sambil menunggu Mbak Sita, tukang pijat 
yang di panggil Wahyu. 


Ajeng sendiri di rumah. Kakak iparnya kerja. Keponakan 
sekolah dengan diantar kakaknya. Nafsu makan Ajeng 
menurun. Biasanya tergiur hanya dengan penciuman 
tajamnya, sekarang dia tak acuh sama aroma masakan 
kakaknya. 


Belum lama Ajeng tertidur, ada ketukan pintu. Secepatnya 
Ajeng buka yang ternyata Mbak Sita. Langsung dia 
mengajak tukang pijat yang cantik itu ke kamar. 


Mbak Sita mengajak Ajeng mengobrol. Bahkan Mbak Sita 
mengomentari tubuh Ajeng yang terasa kaku sekali. Sudah 
lama Ajeng tidak pijat. Apalagi banyak gerak jadi bikin kaku 
tubuhnya. 


aaa 


"Ajeng... Kamu kerja hari ini?" tanya Devan saat 
menghubunginya. 


"Nggak, Kak. Aku sakit." 

"Sakit apa?" 

"Lagi gak enak badan aja. Sekarang sedang pijat." 

"Nanti malam aku ke sana ya?" tanya Devan meminta izin. 
"Iya, Kak." 

"Baiklah. Lekas sembuh." 


"Terima kasih." 


Ada sedikit senang di hati Ajeng ketika di telepon Devan. 
Serasa ada yang memperhatikannya. Memang Ajeng udah 
lama menjomblo. Dia betah karena sakit hati udah di tipu. 
Sang mantan kekasihnya yang bernama Vino telah memiliki 
kekasih sebelum bersama Ajeng. Bisa dibilang Ajeng jadi 
selingan karena Vino bosan jalani hubungan yang tak 
direstui. 


Sebenarnya Vino tidak tampan, akan tetapi pemuda itu 
sangat pengertian dan sabar. Itulah yang membuat Ajeng 
jatuh hati. Sayang beribu sayang. Hubungannya terdahulu 
hanya mampu bertahan selama empat bulan. 


Luka hati Ajeng menganga. Sempat berpacaran lagi setelah 
dengan Vino. Namun bertahan sebentar. Sepertinya prinsip 
tak mau terluka malah membuat kekasih terluka. Ajeng 
memutuskan hubungannya dengan Fiki saat pemuda itu 
mengatakan jika dirinya dahulu seorang playboy. 


Ajeng takut sakit hati. Sebelum dirinya disakiti dengan 
diselingkuhi, Ajeng mundur dari Fiki. Terkesan jahat. Tapi 
Ajeng tak bisa menahan stres karena tiap hari parno, curiga 
Fiki dekat dengan gadis lain secara diam-diam. 


Usia Fiki dua tahun dibawah Ajeng. Gadis ini penyuka bronis 
atau berondong manis dan brownies, si kue hitam manis. 
Beberapa tahun setelah putus, Fiki meninggal dunia. Dia 
tertabrak saat pulang dari kegiatan sekolah. 


Ajeng sangat sedih. Bagaimanapun juga dia masih 
menyayangi mantannya. Siapapun mantan Ajeng yang 
terkesan dalam hidupnya, masih menerima welas asihnya. 
Setelah kejadian ini Ajeng agak lama menjomblo. Selain 
belum menemukan pemuda yang cocok untuk jadi 
tambatan hati, hati Ajeng selalu terkoyak. Tidak pernah 
bertahan lama dalam hubungan pacaran. 


aaa 


Malam hari Ajeng duduk di ruang tamu menikmati susu 
cokelat hangat sendirian. Kakaknya pada tidur. Demikian 
juga keponakannya. Dia rasakan tubuhnya membaik sehabis 
dipijat tadi. Tepat pukul 20.00 WITA, ada suara pemuda 
mengucapkan salam. 


"Kak Devan..." 

"Ajeng, kamu udah baikan?" 

"Udah, Kak. Mari silakan masuk." 

"Kamu sakit apa?" 

"Aku kelelahan aja. Barusan udah dipijat." 


"Aku kira kamu sakit karena merindukanku," canda Devan 
ke Ajeng. 


Gadis itu menimpali canda Devan dengan senyuman. 
Mereka mengobrol ada sekitar satu jam, kemudian Devan 
pamit pulang. Dia meminta Ajeng beristirahat cepat. Gadis 
itu hanya mengangguk dan ajaibnya langsung tidur tanpa 
banyak aktivitas lagi. Padahal tadinya dia mau nonton 
televisi. Ada film horor. Entah mengapa gadis itu menuruti 
permintaan Devan. 


daaa 


Wahyu meminta Ajeng fokus bekerja. Sementara tidak usah 
membantu memasak sampai kesehatannya pulih total. 
Wahyu mengira adiknya lelah. Padahal batin Ajeng jauh 
lebih lelah. Batin berperang dengan pikiran yang mulai 
dikendalikan makhluk tak kasatmata. Namun gadis itu 
masih belum tahu akan kenyataan yang menimpa dirinya. 


Terpaksa Ajeng libur dua hari demi kesehatan jangka 
panjang. Beruntung bonya mengizinkan. Pak Rian berjanji 
pada Ajeng, jika dirinya bisa menjual smartphone sebanyak 
lima buah selama dua hari, gajinya tidak dipotong. Khusus 
dia yang melayani customer saat membeli smartphone merk 
ternama di tahun ini. 


"Saya janji tidak akan memotong gaji kamu. Asal kamu 
sendiri yang melayani customer saat mereka beli ponsel 
merk itu." 


"Baik! Saya terima tantangan bapak! " 


Semangat Ajeng berkobar. Dia tidak lagi menyerah pada 
kondisinya. Semangat untuk sembuh bahkan mendominasi. 
Tanpa diminta siapapun, dia makan dengan lahap. Minum 
susu dan vitamin. Istirahat cukup. 


Meski separuh pikirannya tertuju pada Devan, dia masih 
sadar. Tidak sepenuhnya bisa dikuasai jin. Mungkin inilah 
sisi positif saat dia masih ingat Tuhan dan mau jalankan 
ibadah. 


aaa 


Esok hari Ajeng siap memenuhi tantangan Pak Rian. 
Kebetulan dia berjaga dengan Evan saja. Tiada Selly 
ataupun lainnya. Sepertinya sudah di setting begitu sama 
Pak Rian. Kilas balik ke awal mula bekerja di konter, Ajeng 
jatuh hati dengan Evan. Kini seakan perasaan tersebut 
menguap hilang tak berbekas. 


Evan juga melihat sedikit keanehan pada teman kerjanya 
itu. Semakin jauh dengannya. Dia lihat Ajeng makin dekat 
dengan seorang pemuda bernama Devan. Dia hanya 
berharap Ajeng bahagia meski tak bersamanya. 


Dua hari berturut-turut Ajeng mendapatkan pembeli ponsel 
mahal merk ternama di negeri ini sebanyak tujuh buah. 
Melebihi target. Pak Rian tentu saja senang. Selain 
targetnya terpenuhi, dia juga bisa mengandalkan Ajeng jadi 
kepala Konter Laris. 


"Selamat ya! Kamu berhasil. Jika kamu bisa menjual merk 
sama setiap harinya, saya kasih kamu bonus tambahan." 


"Iya, Pak." 
Gadis itu tidak berambisi lagi. Baginya yang penting gaji 
dirinya utuh. Tidak ada potongan apapun. 
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Hari ini Ajeng gajian. Dia semangat berangkat kerja. 
Sesampai di konter tak tampak Bu Rasti maupun Pak Rian. 
Ajeng menata ponsel yang diletakkan di brankas 
penyimpanan barang. Biasanya yang diletakkan di brankas 
adalah ponsel mahal. Smartphone jutaan rupiah. 


"Ajeng, hari ini kamu di konter Ratu ya. Biar Evan sama Selly 
yang berjaga di Konter Laris," ujar Bu Rasti begitu memasuki 
konter. 


"Iya Bu. Memangnya ibu mau pergi?" tanya Ajeng pas 
melihat dandanan bosnya berbeda. 


"Iya. Bapak mau ajak ibu belanja. Kamu di sini sama Alfin 
dan Wirda." 


"Baik, Bu." 


Ajeng kemudian mengambil sapu. Tugas utama dia 
sebenarnya sesampai di konter adalah bersih-bersih setelah 
bantu menata barang di etalase. Tidak jarang Ajeng 
kebagian bersihkan kaca etalase penyimpanan kartu 
perdana dan smartphone. Atau bisa juga dia hanya 
mengepel. 


Yang datang baru saja Alfin dan Ajeng. Teman lain belum 
tampak batang hidungnya. Ajeng menunggu Selly yang 
akan berjaga di Konter Laris. Dia mau kasih info barang yang 
habis dan yang perlu di bawa dari Konter Ratu. 


Begitu selesai menyapu, Selly datang. Dia langsung 
mengepel. Jadilah Ajeng bersihkan etalase dan rak susun. 
Ajeng tipikal gadis serius dalam bekerja. Pikirannya fokus 
pada pekerjaan serta mengesampingkan hal lain. 


Setelah kejadian semalam, bayang-bayang Devan 
menghantui Ajeng. Bangun tidur rasanya segar. Hati 
berbunga-bunga layaknya orang kasmaran. Ada satu hal 
yang dia bingungkan. Keinginan bertemu pemuda yang 
baru dia kenal sangat kuat. 


Ajeng merasakan keanehan. Saat memandangi foto Devan, 
ada daya tarik luar biasa. Dia merasa ada energi kuat pada 
Devan. Yang mana membuat orang jadi segan, termasuk 
Ajeng. Tapi itu sejenak saja terjadi ketika pertama kali Ajeng 
memandangi foto Devan lekat-lekat. 


"Ajeng!!" teriak Selly. 


"Ah, kamu ngagetin aku aja. Ada apa?" tanya Ajeng 
tersentak saat di panggil Selly. 


Semua yang ada di konter tertawa, sementara Ajeng 
bingung. Mereka tertawa karena apa Ajeng tak tahu. Baru 
saat Bu Rasti menggodanya, Ajeng sadar kalau dia tidak 
dengar saat di panggil. 


"Ajeng rajin deh. Fokus banget bersihin kacanya," goda Bu 
Rasti. 


"Maaf Bu. Abis sakit jadi gini. Otak agak eror," kilah Ajeng 
menanggapi godaan Bu Rasti. 


Selly tadi berniat tanya barang apa saja yang habis. Ajeng 
sudah mencatat di secarik kertas. Itupun juga catatan dari 
Lisa yang gantikan dia jaga pas sakit kemarin. 


aaa 


"Ajeng... Saya berangkat dulu ya," pamit Bu Rasti padanya. 
Sedangkan Pak Rian berpamitan pada Alfin. 


Wirda sedang di toilet, jadi tak dipamitin. Konter Ratu 
adalah konter utama. Sementara yang lainnya adalah 
cabang dari sini. Konter ini pula yang sering membludak. 
Jadi penjagaan minimal tiga orang. Karena begitu customer 
datang secara bersamaan, bisa-bisa kewalahan melayani 
mereka. 


"Silakan Bu." 
"Saya mau isi paketan, Mbak." 
"Kartu apa dan berapa GB?" 


"Kartu XL yang 5+5 GB. Berapa, Mbak?" tanya customer 
wanita berusia 40 tahunan. 


"Enam puluh ribu." 
"Iya. Yang itu aja, Mbak." 


Tidak sampai lima menit Ajeng selesai mengisi paketan. 
Uangnya dia masukkan ke laci. Di sini yang jadi 
kepercayaan adalah Wirda dan Ajeng. Mereka diperbolehkan 
ambil uang kembalian tanpa izin. 


"Terima kasih, Bu." 


Tiba-tiba Devan datang ke Konter Ratu. Dia beli pulsa. 
Sengaja tadi Devan datang ke Konter Laris dan tanya 
kemana Ajeng berada. Begitu tahu Ajeng di Konter Ratu, 
Devan meluncur ke sini dengan membawa sebungkus 
lalapan ayam. Salah satu makanan kesukaan Ajeng. 


"Kenapa kakak kemari dan bawakan Ajeng makanan?" tanya 
Ajeng penasaran. 


"Kakak tidak mau kamu sakit. Kamu sudah ingatkan kakak 
sama adik kakak yang meninggal. Dia sama kayak kamu. 
Anaknya humoris dan ramah," jawab Devan dengan raut 
sedih. Ajeng sampai tak tega menolak pemberian Devan 
lagi. Dia menerima bungkusan makanan tersebut dengan 
senang karena merasa diperhatikan oleh pemuda itu. 


"Terima kasih, Kak Devan." 
"Kakak sayang sama kamu. Kakak pulang dulu ya." 


Ajeng mengangguk. Setelah bayar pulsa, Devan pergi. Jauh 
di lubuk hati Ajeng ada rasa senang yang mana dia sudah 
diperhatikan Devan. Tampaknya Ajeng mulai jatuh hati pada 
pemuda menawan dan perhatian itu. 


Mumpung konter sedang sepi, Ajeng cepat-cepat makan. 
Keburu customer datang dan tak jadi makan. Satu suap 
mengingatkan Ajeng akan pertemuan pertama kali dengan 
Devan. Suapan kedua mengingatkan gadis manis itu pada 
kebaikan Devan yang menjenguknya semalam. Suapan 
selanjutnya menyadarkan perhatian Devan begitu berarti 
untuk Ajeng. 


Ajeng jatuh pada pesona pemuda menawan bernama 
Devan. Belum habis makanannya, serasa ada yang merasuki 
tubuhnya. Sesuatu hal yang bersifat gaib. 


Ajeng bukan gadis biasa. Dia sedikit tahu tentang pergaiban 
dan seluk-beluknya. Pikiran Ajeng tidak sinkron. Ingat 
Devan terus. Bahkan tak bisa dia tahan lagi. Hati yang biasa 
saja pada Devan seketika ada perubahan. Dia merasa ingin 
dekat dengan pemuda itu, bahkan ingin bertemu juga. 


Selama bekerja, Ajeng tak bersemangat. Dia beranikan diri 
menghubungi Devan. Keinginan bertemu Devan sudah tak 


terbendung. Ajeng mengabaikan gengsi dan malunya. Dia 
ketik pesan WA ke Devan. 


Ajeng 
Kak Devan pulang kerja jam berapa? 


Devan 
Jam sembilan malam udah pulang. Ada apa? Mau nebeng? 


Ajeng 
Emang boleh, Kak? 


Devan 
Boleh. Nanti aku jemput. Kamu pulang jam sepuluh kan? 


Ajeng 
Iya. Makasih. 


Mendadak bulu kuduk Ajeng berdiri. Dia menoleh ke sekitar. 
Tampak sosok pria berdiri di luar konter sedang memandang 
ke arahnya. Mata minus Ajeng tidak bisa melihat jelas wajah 
pria itu. Meski kacamata minus sudah dia pakai, tetap 
samar. 


Sosok itu beraura gelap. Abu-abu. Dari sinilah Ajeng tahu 
jika yang dia lihat bukan manusia. Tetapi jin. Mata Ajeng 
teralihkan dengan kedatangan customer yang membludak. 
Sampai dibuat kewalahan. Ada yang beli pulsa, beli ponsel, 
serta beli aksesoris ponsel. 


Begitu keadaan sepi, dia mencari sosok pria tadi yang mana 
sudah menghilang. Ajeng juga pura-pura keluar konter 
untuk mencari dengan teliti. Dari samping dan belakang 
juga tidak ada. Dia mengedarkan pandangan ke tetangga 
konter. Namun tidak dia jumpai. Aneh. Jin itu kiriman siapa? 
Kenapa menampakkan diri padanya? 
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Pak Rian memerintahkan mereka berkumpul. Ini udah larut 
malam. Saatnya mereka menerima gaji lalu pulang. 


"Terima kasih atas kinerja kalian selama ini. Saya 
memberikan bonus pada kinerja kalian yang baik. Karena ini 
sudah larut malam, silakan kalian pulang." 


"Ya, Pak." 


Sesampai di rumah, Ajeng langsung masuk kamar. Dia buka 
amplop berisi gajinya bulan ini. Tidak ada potongan, bahkan 
ada bonus. Dia bersyukur mendapatkan itu semua. 
Sebagian akan dia berikan pada Wahyu untuk kebutuhan 
sehari-hari. 


Devan 
Selamat tidur, Ajeng. Jangan lupa mimpikan aku. I love you. 


Ajeng 
Sama2. I love you too. 


Ajeng tidur nyenyak dengan bahagia. Rindunya udah 
terobati. Juga pemuda bernama Devan sudah membuatnya 
melambung tinggi. Tanpa Ajeng sadari, Devil ada di 
sebelahnya. Dia mengamati Ajeng yang tidur dengan 
senyuman. 


Gadis yang disukai tuannya berada dalam pengaruh Devil. 
Alam bawah sadar Ajeng sudah Devil kendalikan agar hanya 
menatap Devan saja. Mantra cinta Devan pada makanan 
yang diberikan ke Ajeng merasuk dan bereaksi. 


Ajeng berada dalam pengaruh mantra cinta Devan. 
Segalanya mulai terabaikan. Pikiran Ajeng sepenuhnya 
berisi Devan. Selebihnya terisi pekerjaan dan kewajibannya 
di konter. 


aaa 


"Ajeng, saya lihat kamu sering melamun. Apa ada masalah?" 
"Nggak ada, Bu." 


Ajeng merenungi pernyataan Bu Rasti. Benarkah dirinya 
sering melamun. Dia akui ada penurunan semangat kerja. 
Otaknya terkontaminasi cinta tak diharapkan. 


Lalu Pak Rian mendatanginya saat yang lain belum datang. 
Bosnya itu bertanya dengan hati-hati. Adakah masalah di 
pekerjaan yang mengganggunya, Ajeng jawab tidak. Pemilik 
konter itu menyarankan Ajeng kembali fokus dalam bekerja 
atau profesional. Pak Rian dan Bu Rasti meminta Ajeng 
segera berangkat ke konter Laris. Mereka juga 
menyemangati Ajeng. Jika tembus target penjualan ponsel 
mahal, bonus mengalir deras. 


"Ajeng, saya percayakan Konter Laris padamu. Tingkatkan 
pelayanan pada customer kita. Nantinya kamu yang akan 
tetap berjaga di sana! " 


"Iya, Pak." 


Seharusnya Ajeng senang saat bosnya mempercayai dia 
sepenuh hati. Itu semua tak berarti apapun. Semangat 
menguap. Pikiran terombang-ambing. Dia bingung karena 
konsentrasinya menurun drastis. Isi pikiran hanya Devan. 
Hatinya pula mulai menginginkan pemuda itu jadi miliknya. 


Selesai buka konter, Ajeng duduk. Dia merenungi nasibnya. 
Seakan dibuat bimbang melakukan apa dan harus gimana. 
Makan pun Ajeng tidak berselera jika tak dipaksa. Stamina 
dan kesehatannya Ajeng jaga karena tak mau bolos kerja. 
Malu. Masa mau izin terus. 


"Ajeng..." 


"Iya Mas. Ada yang bisa saya bantu?" tanya Ajeng pada 
customer. 


"Saya mau beli pulsa lima puluh ribu." 
"Baik. Nomernya berapa?" 


Ajeng tidak kaget lagi bila ada yang tahu nama dia. Bisa 
saja itu adalah pelanggan kakaknya. Mereka mengenali 
Ajeng karena dirinya sering membantu Wahyu berjualan. 


"Terima kasih." 
"Sama-sama. Boleh saya duduk di sini? Nunggu teman." 


"Boleh. Silakan. Kebetulan saya sendiri, mas bisa temani 
saya mengobrol. Nama mas siapa?" 


"Namaku Feri. Aku sering lihat kamu sama teman kampusku, 
Devan." 


"Oh, saya temannya," jelas Ajeng malu-malu. 

"Hanya teman? Tapi kalian dekat sekali." 

"Iya," 

Ajeng jawab jujur pertanyaan Feri tentang dirinya juga asal 


mula bertemu Devan. Feri sengaja mengorek perlahan 
tentang gadis di hadapannya ini, gadis yang telah mencuri 


hatinya. Feri tidak rela bila Ajeng jadi pelarian dan 
pelampiasan Devan semata. 


Sepupunya jadi korban kelicikan Devan. Feri tak mau hal 
sama terulang lagi. Apalagi dia menyukai gadis di 
hadapannya. Ajeng adalah gadis yang ramah, penyayang 
pada keluarga dan juga baik. Sayang sekali jika gadis 
seperti dia jadi kekasih Devan. Pemuda arogan nan licik. 


"Kamu suka sama Devan?" tanya Feri berterus terang. 
"Emm..." 


"Aku tahu kamu suka dia. Sebelumnya kamu ada rasa benci 
padanya atau tidak? Jujur aja. Aku tidak akan mengadu 
sama Devan. Karena aku akan.ungkapkan masa lalu Devan 
padamu." 


"Itu...itu... Aku...sebenarnya..." 
"Mbak, beli pulsa lima puluh ribu! " 


Seketika obrolan mereka terputus. Saat Ajeng mau 
menjawab lagi, datanglah bosnya. Pak Rian. Karena suasana 
tidak kondusif, Feri pamit pulang. Dia berjanji pada Ajeng 
untuk menemuinya lain waktu. 


Sementara Ajeng kembali fokus pada pekerjaannya. Dia 
terganggu dengan pertanyaan Feri. Pemuda itu seakan 
mengorek perasaannya pada Devan. Rahasia Devan yang 
mana, yang akan terungkap. 


"Ajeng! Pemuda tadi siapa?" tanya Pak Rian membuat gadis 
itu terkejut. Tumben kepo. 


"Customer, Pak." 


"Keliatannya kalian saling mengenal." 


"Dia pelanggan di warung kakak. Jadi kami saling 
mengenal." 


"Sepertinya dia suka padamu, Ajeng." 


"Hah?! Yang bener, Pak?" tanya Ajeng terkejut. Masa baru 
ngobrol udah suka. 


"Saya ini laki-laki, Ajeng. Jadi tahu sikap laki-laki yang suka 
pada perempuan." 


Ajeng mengangguk doang. Pak Rian dibikin gemes akan 
sikap FL-nya. Terkadang di luar dugaan. Mendadak banyak 
bicara, mendadak pendiam. Di antara FL lainnya, dia rasa 
Ajeng yang lugu. Karena itu istrinya merasa nyaman dekat 
dengan Ajeng. Bahkan saran diet dari Ajeng diikuti. Padahal 
Ajeng tidak pernah diet. 


Kembali Ajeng penasaran dengan perkataan Feri. Namun 
seperti ada bisikan di otaknya agar dia lupakan itu dan 
fokus kerja. 


aaa 


"Kamu kenapa?" tanya Tasya begitu mengetahui sepupunya 
datang dengan wajah ditekuk. 


"Ah, ada aja yang ganggu waktuku dengan Ajeng." 
"Siapa Ajeng?" 


"Dia adiknya Kak Wahyu. Warung depan kampus. Dia dekat 
sama Devan. Aku khawatir dia di sakiti Devan." 


"Kamu takut dia disakiti Devan atau kamu tak rela mereka 
jadian karena kamu menyukainya?" 


Feri diam. Dia makin cemberut pada Tasya bagai pemuda 
labil karena di tolak cinta. Sementara Karan di sampingnya 
tertawa menyaksikan adegan tersebut. 


"Feri memang suka sama Ajeng. Kita bantu mereka yuk, biar 
jadian. Aku khawatir Ajeng mengalami hal sama 
denganmu." 


"Aku cemburu. Kamu perhatian sama Ajeng." 


"Tasyaku sayang... Dengarkan aku! Cintaku hanya untukmu. 
Aku lakukan ini demi Feri. Apa kamu tega lihat sepupumu 
patah hati karena Devan?" 


Tasya menggelengkan kepala. Baginya Feri bukan sekedar 
saudara, namun sahabat juga. Bahkan Feri pun 
menganggap Tasya sebagai adik kandung. Diperlakukan 
bagai seorang putri. Mana tahan Tasya melihat Feri terpuruk. 


Awas kamu, Devan! Akan aku buat dirimu kecewa. Balasan 
perbuatanmu kemarin, pikir Tasya. 


Karan mengetahui isi pikiran Tasya. Sikap diamnya adalah 
emas agar tidak memperkeruh suasana. Beruntung Tasya 
memiliki Karan. Pemuda yang pandai melihat situasi 
sebelum bertindak. 
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Semakin hari kinerja Ajeng menurun. Setelah ditegur Pak 
Rian, dia juga merasakan sendiri. Mendadak pikiran sering 
kosong. Tubuhnya ada di konter, otaknya mengajak 
berkelana memikirkan Devan. Hanya pemuda itu yang 
terbayang-bayang di hidupnya sekarang. 


Malas menggeluti Ajeng. Dia sudah tidak pernah membantu 
Wahyu. Meski begitu, sang kakaknya tidak 
mempermasalahkan. Dia mengerti jika Ajeng sedang fokus 
pada pekerjaannya yang sekarang memiliki tanggung jawab 
berat. Konter Laris dipasrahkan ke Ajeng. Kedua bosnya 
mempercayai kinerja Ajeng yang jujur. 


"Sayang... Aku melihat Ajeng sering melamun. Apa ada 
masalah?" tanya Cakra pada istrinya. Dia menyayangi Ajeng 
bagai adiknya sendiri. Walaupun jarang mengobrol karena 
dirinya bukan tipikal pria banyak bicara. 


"Dia lelah, Mas. Sekarang pundaknya berisi tanggung jawab 
besar. Konter Laris sudah jadi urusan Ajeng." 


"Benarkah? Hebat juga dia mengambil hati bosnya," kata 
Cakra senang. Baru beberapa bulan adiknya kerja, sudah 
diberi kepercayaan sama bosnya. 


"Ajeng anak yang lugu. Dia hanya tahu kerja, melaksanakan 
tanggung jawab dan dapatkan gaji. Tidak sempat neko- 
neko. Lagi pula didikan orang tua kami keras. Buat apa dia 
rajin ibadah jika perilaku menyimpang. Amit-amit jabang 
bayi, semoga Ajeng terhindar dari perilaku buruk setan." 


Cakra masih penasaran sama sikap Ajeng. Adik iparnya itu 
periang. Sekarang tatapan mata Ajeng hampa. Wajah 
sumringah hilang tertelan waktu. Semakin hari Cakra 


mengamati Ajeng bagaikan boneka hidup tanpa ekspresi 
lagi. 


aaa 


Devan tidak memberi kesempatan Ajeng bebas bergerak. 
Setiap libur kerja, dia selalu menemui Ajeng. Juga selalu 
berhasil membuat Wahyu dan Cakra mengizinkan Devan 
membawa Ajeng jalan-jalan. 


Mereka berada di Pulau Seribu Pura yang banyak memiliki 
tempat wisata menarik. Kadang Devan mengajak ke pantai 
yang sering dikunjungi wisatawan asing. Selain itu, Devan 
sering mengajak Ajeng mampir ke toko mebel miliknya juga. 
Sekedar menemaninya mengawasi pekerja di sana. 


"Ajeng, aku mau ajak kamu menemui seseorang," kata 
Devan yang mana mengarahkan mobil menuju rumahnya. 


"Kita akan menemui siapa?" tanya Ajeng deg-degan. Dia 
khawatir jika Devan mengajaknya bertemu mamanya 
Devan. 


"Nanti kamu juga tahu." 


Suasana hati Ajeng baik setiap dekat dengan Devan. 
Rindunya pada pemuda itu bagai candu. Semenit tak 
memikirnya bisa buatnya nge-blank. Otak seperti di 
program hanya berisi khayalan bersama Devan. Jalan 
berdua, bergandengan tangan, dipeluk Devan bahkan 
menikah dengan Devan. Ooppss!! 


Mobil berhenti di rumah Devan. Tangannya digandeng 
masuk rumah dengan wajah ceria Devan. Pemuda berambut 
panjang itu tak ubahnya anak kecil yang senang telah 
mendapatkan mainan. 


"Mama... Lihat dong aku bawa siapa ini?!" 


"Eh, ada Ajeng. Kemarilah. Tante sudah menunggu kalian 
dari tadi. Devan bilang mau memperkenalkan tante dengan 
seseorang yang spesial di hatinya." 


Gadis itu tersenyum senang bisa dikenalkan dengan mama 
Devan. Mereka akhirnya mengobrol bersama. Dari situlah 
Ajeng tahu jika Devan anak bungsu yang manja. Saat ini 
papa Devan sedang bekerja. Ini saja Devan mendesak 
mamanya untuk libur kerja dulu. 


Satu jam obrolan tak terasa. Tiba-tiba ada telepon berbunyi. 
Mama Devan diminta untuk ke toko. Ada hal darurat 
menantinya. Mau tak mau, mereka ditinggal. Kini kembali 
Ajeng bersama Devan di rumah megah tersebut. Ada 
pembantu yang sedang membersihkan rumah tersebut serta 
pak kebun yang membersihkan taman. Kehadiran mereka 
tak juga membuat Ajeng tenang. 


Dia sedikit rasakan takut berdua dengan pemuda di 
sampingnya. Manakala tangannya di genggam erat Devan 
seolah tak mau berpisah. Kepala Ajeng bersandar di kursi. 
Matanya kosong menatap ke arah televisi. Pikirannya 
menguap entah kemana. 


Devan memandangi gadis di sampingnya itu dengan 
senyuman licik. Dia akan membuat Ajeng jadi takluk 
sepenuhnya pada dia. Tangan Devan mengeluarkan kotak 
kecil berisi gelang berasma'. Gelang itu sudah berisi doa 
untuk tujuan tertentu. 


"Ajeng, aku sangat mencintaimu. Aku ingin kamu menjadi 
istriku. Maukah kamu menikah denganku?" tanya Devan 
dengan mimik serius. 


"Menikah?" 


"Iya! Aku sudah bicara sama kelurga. Mereka setuju aku 
melamarmu. Kamu mau menikah denganku kan?" todong 
Devan dengan mimik wajah memelas. Makin tak tega Ajeng 
melihatnya. 


"Kenapa secepat itu, Kak? Aku belum siap menikah," jelas 
Ajeng jujur. Dia memang ada rasa ingin memiliki Devan, tapi 
itu semua masih ada pertentangan dalam hatinya. 


"Jika kamu belum siap, kita berpacaran dulu. Kamu mau jadi 
kekasihku?" 


"Mau." 


Ajeng baru mau menerima Devan jadi kekasihnya. Jika jadi 
suami, masih banyak pertimbangan. Dia belum mengetahui 
sisi terdalam Devan. Apalagi perasaannya terkadang 
bertentangan dengan akal pikiran. 


Devan sangat senang. Dia memasang sebuah gelang ke 
tangan Ajeng, dalih tanda resminya mereka jadian. 


"Makasih, Sayang." 


Devan mencium kening dan tangan Ajeng. Manis. Sangat 
manis perilaku Devan. Kini gadis itu tengah melambung ke 
angan-angan. Berat hati melepaskan Devan. Dadanya sesak 
saat menentang perasaannya yang makin menggebu. 


Tangannya mencari obat sesak napas di tas. Pemuda itu 
mengamati Ajeng. Dia yang melihat kekasihnya kesulitan 
bernapas malah merengkuh tubuhnya dalam pelukan. Ajeng 
pasrah seakan menikmati pelukan kekasihnya. Perlahan 
sesaknya hilang. Sungguh aneh yang terjadi padanya. 


"Kamu jangan menentang perasaanmu! " 


"Maksud kakak?" 


"Kamu pikir sendiri. Kamu tadi melawan hatimu? Emang ada 
masalah dengan perasaanmu padaku?" 


"Aku...aku...hanya bingung. Aku tidak ingin jauh darimu." 
"Makanya aku mau menikahimu agar kita selalu bersama." 


Ajeng minta diantar pulang. Devan menolak. Dia masih 
ingin berdua disitu sama Ajeng. Saat Ajeng memaksa 
dengan coba keluar dari rumah itu, Devan mengikuti 
sembari berkata dengan nada kesal. 


"Kamu tidak akan bisa keluar dari sini. Semua pintu aku 
kunci. Mungkin bisa lewat jendela, tapi pagar besi di depan 
sungguh tinggi. Kamu mau nekat? Tidak sayang dengan 
tubuhmu jika jatuh?" 


Astaga, dia menawanku. 


Batin gadis itu makin bergejolak. Satu meminta patuh sama 
perintah Devan untuk tetap tinggal. Satu menolak stay di 
situ. 


"Semakin kamu berontak, kamu bisa pingsan atau bahkan 
gila. Menurutlah padaku. Aku akan menjagamu." 


Gadis itu setengah hilang kesadarannya. Separuh jiwanya 
dikuasai energi gaib. Dia merasa akan gila bila terus begini. 
Saat Devan memeluknya lagi, tubuh Ajeng lemas. Dia tidak 
bisa berontak dan menentang. Perasaan cinta Ajeng makin 
berkobar. Dia balas pelukan Devan dengan erat. 


Pemuda licik itu merasakan kemenangan ada di tangan. 
Terlebih saat Ajeng makin menunjukkan keberatan berpisah 
dengannya. Seharian Ajeng nonton televisi sembari ngemil. 


Dia juga mendengarkan cerita Devan, sesekali menanggapi 
jika perlu. 


"Ayo aku antar kamu pulang." 
"Pulang?" tanya Ajeng seperti enggan jauh dari kekasihnya. 


"Ini udah sore. Nanti Kak Wahyu bingung cari kamu. Besok 
aku ke konter kok. Kenapa? Kamu makin gak mau pisah 
sama aku ya? Salah kamu sih. Menolak aku nikahi," canda 
Devan mencairkan suasana buat gemas. Dia harus rela 
menerima pukulan lembut tangan Ajeng. Mereka berdua 
tertawa bahagia serasa dunia milik mereka berdua. 
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Ajeng melihat keanehan pada kedua kakaknya. Mereka jadi 
sering menceritakan kebaikan Devan yang dirasa Ajeng 
adalah hal biasa. 

Awalnya Ajeng tidak memiliki ketertarikan ke Devan apalagi 
cinta, namun lambat laun keadaan berubah. Sudah sejauh 
ini dia merajut kasih dengan pemuda itu. Bahkan sekarang 
kedua kakaknya mendukung hubungan mereka. 


"Ajeng, kamu tidak berniat menikah?" tanya Wahyu yang 
membuat adiknya terkejut. Seharusnya Wahyu tahu jika 
Ajeng ingin bekerja dulu untuk masa depannya. 


"Belum ada." 


"Kenapa? Bukankah Devan sangat mencintaimu? Harusnya 
kamu buka mata hatimu. Apa yang kurang dari pemuda itu? 
Sudah tampan, baik pula." 


Kalau pemuda sekelas Devan tampan, duniaku runtuh. 
Semenjak dulu aku tidak pernah menganggap dia tampan 
kecuali jika ada faktor x, balas Ajeng dalam hati. 


"Aku merasa belum cocok sama dia. Aku tidak mau gegabah 
mengambil tindakan." 


"Di luar sana banyak yang menyukai Devan. Dia anak orang 
terpandang, punya masa depan cerah dan kaya," balas 
Wahyu yang dihadiahi pelototan mata Ajeng. 


Gadis itu benci bila bahas tentang kekayaan untuk 
membandingkan. Seakan di dunia isinya Devan saja yang 
tampan dan kaya. 


"Udah ya, Kak. Aku berangkat kerja dulu." 


Gadis itu menghindari perdebatan yang unfaedah. Tidak 
ada gunanya mempertahankan pendapat masing-masing. 


aaa 


Selama di konter, kerja Ajeng di pantau bosnya dari cctv. 
Mungkin Ajeng terlihat kurang bersemangat, jadi dia di 
telepon Pak Rian. Bosnya bertanya mengapa dia tampak 
murung. Gadis itu jujur tentang masalah yang dia hadapi. 
Tentang Devan yang menyukainya dan keluarga yang 
memaksanya untuk menikahi Devan. 


"Kenapa kamu tidak mau menikah dengannya?" tanya Pak 
Rian. 


"Saya tidak suka sama penampilan Devan. Rambutnya 
panjang terkesan berantakan. Penampilannya juga kurang 
rapi." 


Mata Ajeng menilai penampilan Devan kurang rapi karena 
tubuh kurus Devan terbalut kaos ukuran besar. Jadi terkesan 
tidak seimbang. 


"Perlu kamu ketahui, Ajeng. Dulu bapak juga gitu sebelum 
menikah dengan Bu Rasti. Penampilan bapak acak-acakan 
dan tidak terurus. Rambut bapak juga panjang loh. Itu 
terjadi karena tidak sempat mengurus diri. Tidak ada yang 
mengingatkan," jelas Pak Rian panjang lebar. Dia berharap 
Ajeng bisa fokus bekerja. 


"Benarkah, Pak?" tanya Ajeng tak percaya. 


"Benar, dong. Saya tidak mungkin bohongi dirimu. Setelah 
saya menikahi Bu Rasti, banyak perubahan terjadi dalam 
hidup saya. Mulai dari penampilan dsb," kata Pak Rian di 
seberang telepon. 


"Iya, Pak." 


Penjelasan Pak Rian tidak bisa menggugah hatinya. Diam- 
diam dia berniat memutuskan hubungannya dengan 
pemuda berambut panjang itu. Dia tidak mau kehidupannya 
disetir Devan nantinya. Sekarang saja kedua kakaknya 
sudah memihak kekasihnya, bukan dirinya lagi. Ajeng 
dibuat kesal setengah mati. 


daaa 


"Ajeng! Dengarkan, Kakak! Kakak tidak ingin kamu 
menderita. Kamu terima saja lamaran Devan nanti. Hidup 
kamu akan terjamin." 


"Kak, aku mohon biarkan aku memikirkan sekali lagi. Aku 
tidak mau terpaksa menikah dengannya." 


"Jadi kamu pacaran dengannya karena terpaksa?" tanya 
Wahyu dengan nada marah. Matanya melotot. 


"Bisa jadi." 


"Pokoknya kakak tidak mau tahu. Kamu harus menikahi 
Devan." 


Ajeng diam. Kesalnya makin membara. Tetapi dia 
menghindari perdebatan dengan kakak kandungnya. Ini 
pasti ada yang salah. Tidak mungkin sekejab kakaknya 
berubah sikap layaknya nenek sihir yang menyeramkan. 
Wahyu adalah kakak yang sangat menyayanginya melebihi 
apapun. 


Ajeng berangkat kerja dengan hati mendongkol. Kedua 
bosnya melihat Ajeng sedih meski diusahakan ceria. Akan 
tetapi lambat laun Ajeng ceria sepenuhnya karena dia 


berusaha melayani customer dengan baik. Senyum 
ketulusan dia usahakan terpampang di bibirnya. 


"Ajeng, kamu lagi patah hati ya? Akhir-akhir ini kok tidak 
semangat kerja," protes Evan melihat perubahan Ajeng 
makin signifikan. 


"Sedikit. Aku mau dijodohkan. Aku kesal karena tidak suka 
dipaksa." 


"Kalau dijodohkan sama aku mau?" canda Evan untuk 
menghibur Ajeng. 


"Kamu itu nggak bakalan suka sama aku. Stop candain aku 
begitu! Kamu kan suka gadis cantik nan montok. Sayang 
sekali aku bukan tipikal gadis tersebut," balas Ajeng pedas. 
Sebenarnya dia mau ketawa, dia alihkan wajahnya agar 
tidak terlihat Evan. Dia mati-matian sembunyikan senyum 
dan tawanya. 


"Jadi kamu nilai aku begitu? Jahat. Aku ngambek." 


"Ok. Silakan ngambek. Aku tidak akan tertipu oleh tipu 
muslihatmu." 


Evan pergi dari hadapan Ajeng. Niat hati mau menghibur 
malah didepak keras. Kayaknya dia salah pilih kata. 
Sementara Ajeng kembali sibuk melayani customer, banyak 
di antara mereka beli pulsa. Ajeng berusaha setenang 
mungkin agar kesalahan isi nominal pulsa atau nomor 
seluler minim dilakukan. 


"Terima kasih," kata Ajeng pada customer terakhirnya. 


"Ajeng, tolong isikan paket dataku ya. 10410 gb," kata 
customer yang baru datang. Begitu dilihat Ajeng ternyata 
Feri. 


"Ok, Kak. Tunggu sebentar ya." 


Lima menit paket data masuk nomor handphone Feri. 
Setelah membayar, Feri tidak langsung pulang. Dia asyik 
mengobrol sama Ajeng. Dari sinilah Feri tahu jika Ajeng 
sedang ada masalah dengan kakaknya karena Devan. 
Telinga Feri mendengar penjelasan Ajeng dengan sebaik 
mungkin. Dia tidak mau ketinggalan berita gadis yang dia 
suka. 


"Jadi aku harus gimana, Kak? Tolong beri aku saran. Aku 
tidak yakin untuk menikah dengannya." 


"Tegaskan pada kakakmu jika kamu tidak bisa jalani itu 
semua." 


"Tidak bisa, Kak." 
"Kenapa?" 


"Kakak sudah berbeda. Matanya melotot seakan itu bukan 
dirinya. Dia bagai terkena pengaruh magis." 


"Oh, gitu. Bisa jadi dibalik ini semua adalah perbuatan 
Devan," kata Feri mengutarakan pendapatnya. 


"Aku berpikir juga begitu." 
"Nanti aku bantu kamu cari solusi ya." 


"Iya, Kak. Aku mau pesan satu hal sama kakak. Jika seaaktu- 
waktu aku tidak lagi terlihat di warung Kak Wahyu, tolong 
cari aku. Bantulah aku keluar dari masalah ini." 


"Kenapa kamu bilang seperti itu? Aku akan melindungi 
sekuat tenaga." 


"Firasat mengatakan bahaya sudah mendekat tapi aku 
belum mengetahui pasti akan bahaya itu." 


Feri pamit pulang. Dia mau memikirkan solusi untuk Ajeng. 
Saat ini pasti Devan siap beraksi. Sebelum keduluan 
pemuda itu, dia mau cari solusi. Masalah ini harus di 
antisipasi sebelum terjadi seperti Tasya. 


aaa 


"Karan, aku bertemu Ajeng. Dia tampak bingung karena 
dipaksa menikah dengan Devan." 


"Kok bisa?" tanya Tasya saat Feri ke rumahnya dan bertemu 
dengannya juga Karan. 


"Kakaknya tampak memihak Devan. Ajeng pandai sekali 
mengetahui keanehan kakaknya," kata Feri lagi. 


"Devan makin berulah. Kita tidak bisa membiarkan Ajeng 
jatuh ke tangan pemuda licik tersebut," kata Tasya geram. 


"Kita harus membuat kakaknya sadar," kata Karan memberi 
solusi awal. 


Feri sepakat dengan solusi Karan. Dia juga mau mengurus 
kakak Ajeng dahulu agar semua bisa dikendalikan. Dia 
mengajak Karan ke rumahnya. 


Kedua pemuda itu mencari dupa dan meditasi di ruang 
rahasia milik Feri. Mereka berdua mau membuka mata hati 
Wahyu dan Cakra dari pengaruh jahat jin kiriman Devan. 


Feri juga menyiapkan beberapa dua botol minuman sebagai 
sarana doa mereka merasuk dalam tubuh si target. Juga 
Karan membuat gelang tridatu serta berdoa khusus agar si 


pemakai aman dari pengaruh ilmu hitam. Ini untuk kakak 
Ajeng agar terhindar dari kejadian yang sama. 
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"Tuan! " 
"Ada apa?" 


"Nona saat ini sedang bertarung. Satu sisi memintanya 
takluk, satu sisi memaksanya berontak." 


"Bukankah aku menyuruhmu membuatnya tidak 
beribadah?" 


"Sudah, Tuan. Nona tidak pernah beribadah lagi. Namun dia 
masih ingat Tuhannya dan ada yang menjaganya." 


"Siapa penjaga itu?" tanya pemuda itu dengan rahang 
menonjol. Tanda amarah sudah menguasainya. 


"Saya tidak tahu, Tuan." 


"Kamu tidak berguna. Cepat pikirkan cara agar dia mau 
menikahiku! Aku tidak ingin melepaskan dirinya." 


"Satu saran saya. Tuan harus membuat dia takluk dengan 
melakukan ritual bersama Tuan besar." 


"Tidak perlu! Kamu urus saja dia agar mau menikahiku. 
Gimanapun caranya, lakukan! " 


Perintah Vayu membuat Devil bingung. Dia harus berbuat 
apa lagi. Semua cara sudah dia lakukan. Satu cara adalah 
menemui tuan besarnya diam-diam. Dari pada pusing oleh 
perintah tuannya yang bego dan tak tahu diri. Sudah diberi 
tahu masih juga tak percaya. Susah memang jika dia 
mengikuti perintah manusia yang bukan indigo. 


Malah lebih baik dia mengikuti Karan yang sangat perhatian 
sekalipun pada bangsa jin. Atau Nona yang sudah dia 
usahakan takluk pada perasaannya. Dia gadis baik. Juga 
bukan gadis sembarangan. Dalam tubuhnya ada aura nila 
yang mana pertanda indigo. Devil menyukai Ajeng karena 
gadis itu penyayang. Sekalipun pada bangsa jin, gadis itu 
memiliki rasa hormat. Tidak menyepelekan seperti Devan. 


"Ah, sudahlah. Aku mengadu pada Tuan Besar saja. Biar 
diurus sama beliau. Aku sudah tidak sanggup menjalani ini 
semua," keluh Devil kesal. 


aaa 


Devil tertunduk malu. Dia tidak sanggup melanjutkan tugas 
dari Darsan. Devan makin hari sering menindasnya di luar 
kuasanya. Lagi pula awalnya Devil hanya mau mengabdi 
pada Darsan, bukan Devan. Duo 'D' yang berlawanan sifat. 
Darsan hanya menghela napas panjang. Satu-satunya jin 
yang menyerah dampingi Devan adalah Devil. Mereka 
berdua tidak cocok bekerja sama. 


"Lalu kamu mau apa, Devil?" tanya Darsan memberi 
kesempatan Devil mengungkapkan keinginan hati yang lain. 


"Intinya saya tidak sanggup dampingi Tuan Devan atau Tuan 
Vayu. Silakan Tuan Darsan memutuskan." 


"Devil, aku ini bukan orang tuamu. Sekarang kamu 
putuskan sendiri. Jangan bikin aku tambah pusing," bentak 
Darsan padanya. 


Seketika mata Devil menciut. Dahulu dia jatuh hati pada 
Darsan karena di kira manusia penyayang yang lembut. Kini 
di depan mata terpampang jelas aksi Darsan marah 
padanya, itupun gara-gara pemuda manja tak tahu diri itu. 
Sekarang hati Devil patah berkeping-keping. 


"Baiklah, Tuan. Maafkan Saya. Ijinkan saya pergi." 
"Pergilah! " 


Terpaksa Darsan membebaskan Devil. Dia tidak butuh jin 
baper. Dia butuh jin garang terutama mengurus kasus Vayu, 
murid tersayangnya. Sebenarnya Darsan kasihan pada 
Devil. Dia jin penurut juga baik hati. Mungkin inilah yang 
terbaik untuknya. 


Devil kembali menyusuri jalan. Tujuan dia adalah 
mengembara. Siapa tahu diperjalanan akan bertemu jodoh. 
Dia tidak akan kesepian lagi. Dari pada menjadi budak 
manusia jahat, lebih baik dia mengembara. 


"Nona Ajeng, maafkan Saya. Saya menyayangimu. Semoga 
nona bertemu jodoh yang baik, dihindarkan dari segala 
macam marabahaya, dilindungi Allah dan mendapat ilmu 
bermanfaat. Aamiin," 

kata Devil tulus. 


Devil tidak bisa dampingi Ajeng. Dia bakal berhadapan 
dengan mantan tuan besarnya. Dia hanya bisa mendoakan 
yang terbaik untuk Ajeng. Tugasnya membuat Ajeng tergila- 
gila pada Devan memberi hikmah. 


Manusia baik layak jadi panutan. Devil bertekad 
mengembara karena dia malas jika berhadapan dengan 
manusia model Darsan. Lembut dari luar. Garang di dalam. 
Sungguh menipu. Dari sini dia dapatkan pelajaran. Sampul 
belum tentu menjelaskan isi. 


aaa 


Devan masih memiliki satu cara menaklukkan Ajeng. Cara 
itu akan dia lakukan nanti. Dia masih memiliki sebuah 


benda magis. Nanti akan dia kasih ke Ajeng. Devan ingin 
secepatnya Ajeng mau menikahinya. 


"Kamu akan takluk padaku." 


Sementara itu, Darsan uring-uringan. Dia sudah menuruti 
semua kemauan Vayu, namun pemuda itu masih kurang 
puas. 


"Hah! Jika kamu bukan murid kesayanganku, aku akan 
melepaskanmu, Vayu." 


Kali ini dia emosi. Devil tidak lagi mampu membantu. Hanya 
dia seorang. Padahal dia malas membantu lagi. Ini sudah 
sekian kali target Vayu lolos dari tangannya. 


"Kamu itu aneh. Laki-laki tapi minta dinikahi. Memangnya 
kamu hamil. Sungguh sial nasib Ajeng jika sampai dapatkan 
dirimu, Vayu," omel Darsan sendirian. Dia kesal harus 
melakukan hal sama. 


aaa 
"Malam, Cantik." 


"Malam. Eh, Kak Devan. Tumben kemari," balas Ajeng pada 
Devan. 


"Aku mau menjemputmu." 
"Baiklah. Tunggu sebentar." 


Mau tak mau Ajeng menyetujui Devan untuk jemputnya. 
Sampai nanti dia akan mendepak jauh pemuda licik 
tersebut. Ajeng membereskan semua barang berharga 
konter untuk disimpan dalam brankas. 


"Ayo! (LI 


Mereka berdua pulang menuju kontrakan Wahyu setelah 
Ajeng mempercayakan uang ke Pak Rian. Kebetulan bos 
Ajeng itu mengunjunginya seakan tahu jika Ajeng akan 
dijemput Devan. Semesta seakan mendukung usaha Devan. 


Dalam perjalanan mereka berdua diam. Gadis itu juga tidak 
bersuara. Simpatinya hilang. Bahkan suka dan cintanya 
lenyap. 


"Ayo masuk dulu. Kita ngobrol di dalam," ajak Ajeng. 
"Ok." 


Sesampai di kontrakan Wahyu, Ajeng langsung ke kamar. 
Dia mau ganti pakaian dan cuci muka dulu. Selama di toilet, 
Ajeng merencanakan untuk buka suara. Dia mau ungkapkan 
penolakan. 


"Ajeng, kakak tadi pesan makanan. Makanan di warung tadi 
habis," kata Wahyu menjelaskan. Ajeng tahu kebiasaan 
kakaknya, masih suka jajan di luar juga. Mungkin bosan 
dengan masakan sendiri. 


"Iya Kak. Tidak apa-apa." 


Mereka semua menyantap makanan dengan lahap. Kecuali 
Cakra dan Wahyu. Mereka berdua asyik mengobrol. Ajeng 
menunggu keponakannya selesai makan, baru dia akan 
berterus terang. 


"Kak Wahyu, Kak Cakra, Kak Devan, aku mau bicara." 


"Silakan, Ajeng. Aku akan dengarkan," kata Devan dengan 
senyuman manis yang membuat jantung Ajeng kembali 
berdebar kencang. 


Jangan, jangan terjadi lagi. Aku mau jujur, aku tidak 
menyukainya. Batin Ajeng bergejolak. 


"Ada apa, Ajeng? Kamu mau bicara apa?" tanya Wahyu 
heran melihat Ajeng diam dan tak segera mengutarakan 
obrolan. 


Kepala Ajeng sakit saat dia berontak. Perasaan Ajeng pada 
Devan kembali menguat. Dia tak kuasa melawan. Berat. 
Sakit di kepala membuat Ajeng limbung. Tubuhnya tak 
mampu menopang beban di kepala dan hati yang terus 
bertentangan. Antara iya dan tidak untuk lanjutkan misi 
hingga pandangannya kabur. Ajeng pingsan. 


daaa 
Ajeng 


Selamat malam, Pak. Saya Ajeng mohon ijin resign. Besok 
saya akan pulang kampung dadakan untuk menyiapkan 
pernikahan saya. 


Devan mengirim pesan WA ke Pak Rian. Dia tak ingin Ajeng 
kerja lagi. Sepenuhnya waktu Ajeng harus dihabiskan 
untuknya. Mulai besok Devan akan mengurus semua yang 
dia inginkan. 


"Aku lakukan ini totalitas, Ajeng. Jangan sampai 
pengorbananmu keluar dari Konter Laris jadi sia-sia." 


Dini hari Ajeng terbangun. Dia merasa pusing. Saat melihat 
sekitar, sepi sekali. Memang sudah pukul 03.00 WITA. Dia 
melihat ponselnya. Ada pesan menggunung dari bosnya. 


Pak Rian 


Ajeng, kamu beneran mantap nikah sama Devan? Sudahkah 
itu keputusan final? Jika iya, saya tidak keberatan 
melepasmu keluar dari konter kami. Jika sewaktu-waktu 
kamu mau bergabung, silakan contact saya atau istri saya. 


Bu Rasti 


Kok mendadak sekali, Ajeng? Kamu yakin dengan 
keputusanmu itu? Tidak bisakah kamu menyiapkan 
segalanya dari sini? Sayang sekali harus berpisah 
denganmu. 


Ajeng terharu membaca pesan dari bosnya. Itu salah satu 
yang paling berkesan. Selebihnya adalah pertanyaan 
tentang kepastian Ajeng resign apakah sudah mantap atau 
hanya keputusan terburu-buru sesaat. 


Devan, pasti kamu yang ijin resign. Mereka bukan bos atau 
teman kerjaku. Mereka adalah keluargaku. Aku sangat 
menyayangi mereka. Aku berat jauh dari mereka, batin 
Ajeng menangis pilu akan tindakan Devan untuk hidupnya. 
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Ajeng berangkat lebih awal ke Konter Ratu. Dia mau 
menemui kedua bosnya dan mau bahas pesan resign 
dirinya. Sedari pagi dia mendapatkan desakan dari 
kakaknya untuk menerima Devan. Akan tetapi gadis 
berkacamata itu diam, tidak membantah. Dia hanya merasa 
rindu pada Devan. Ada keinginan untuk bertemu. 


"Ajeng, usia kamu sudah pas untuk menikah. Tidakkah 
kamu risau, teman sebayamu sudah memiliki anak?" tanya 
Wahyu. Pertanyaan ini membuat jiwa pemberontak Ajeng 
mencuat. Dia anti dibanding-bandingkan. 


"Ini aku, Kak. Bukan gadis lain. Aku memiliki hidup sendiri, 
jalan sendiri. Jangan samakan aku dengan yang lain," jawab 
Ajeng ketus. 


"Bukan maksud kakak menyamakan dirimu dengan gadis 
lain, kakak khawatir kamu jadi perawan tua," kata kakaknya 
dengan wajah sendu. Ajeng melihat ada kesedihan di sana. 


"Setiap manusia memiliki jodoh dan bertemu di saat yang 
tepat. Jangan takut." 


Ajeng pamit keluar. Di jalan dia menikmati pemandangan 
pertokoan pinggir jalan. Seakan waktunya tidak lama lagi 
bisa menikmati pemandangan tersebut. Mungkin Sang 
Pencipta memberikan takdir dia harus angkat kaki dari situ. 


"Selamat pagi! " 


"Pagi, Ajeng. Kemarilah. Saya ingin bicara denganmu," kata 
Pak Rian. 


"Saya juga ingin bicara dengan bapak. Maafkan saya. Pesan 
semalam bukan saya yang mengirim tapi kekasih saya." 


"Kalian ada masalah?" tanya Bu Rasti penasaran. 


"Tidak ada. Hanya saja saya tidak menyadari Devan 
mengirim pesan tersebut." 


"Lalu yang kamu inginkan gimana, Ajeng?" tanya Pak Rian 
meminta kepastian. 


"Saya bingung," jawab Ajeng jujur. Dia tidak bisa mengambil 
Keputusan. 


Bu Rasti memberi saran Ajeng untuk berpikir lagi sebelum 
melangkah jauh. Sebenarnya dia berat melepas Ajeng pergi 
dari konternya, namun inilah hidup. Jalan baru datang tiba- 
tiba. 


Akhirnya kedua bos Ajeng memberi keputusan. Ajeng diberi 
waktu seminggu untuk memikirkan hal tersebut. Jadi Ajeng 
libur seminggu. 


aaa 


Karena tiada aktivitas, Ajeng membantu kakaknya berjualan 
sembari nunggu Devan pulang kuliah. Dia mau bahas 
kejadian semalem. Selama di warung, bayang-bayang 
Devan selalu menghantuinya. Dia rasakan jantung berdebar 
kencang. Rindu yang mencuat tak bisa terkendali. 


Devan 
Sayang, kamu dimana? Aku ingin bertemu. 
Ajeng 


Di warung kakak. Kemarilah. 


Di lain tempat sepasang mata sedang mengamati gerak- 
gerik Ajeng. Dia diutus seseorang untuk menjadi mata-mata. 
Sementara Ajeng sibuk membantu kakaknya tanpa 
menyadari jika dirinya sedang diteropong. 


Pikiran Ajeng kembali ke Devan. Juga hatinya mulai ada 
rasa. Dia berharap Devan segera menemuinya. Cinta Ajeng 
mulai berkobar. Ada rasa ingin memiliki pemuda itu. Tatapan 
matanya kembali kosong. 


"Sayang, kamu menungguku lama?" tanya Devan begitu 
menemui Ajeng. Mata gadis itu berbinar. 


"Iya. Kamu lama sekali, dari mana aja? Aku rindu kamu." 
"Aku juga rindu kamu." 


"Semalam kamu yang kirim pesan ke bosku?" tanya Ajeng 
dengan tatapan menghujam seakan mau menguliti pemuda 
di hadapannya. 


"Ehm... Maafkan aku. Aku ingin segera menikahimu. Jika 
perlu besok kita langsung menikah," kata Devan membela 
diri. 


"Hah! Kamu membuatku bingung." 


Mereka berdua diam. Ajeng mendadak luluh melihat Devan. 
Dia tidak bisa marah apalagi protes dengan aksi Devan 
semalam. Alih-alih mau marah, melihat senyuman Devan, 
jantungnya berdebar kencang. Dia seperti orang kasmaran. 


Devan bercerita tentang keinginannya menikahi Ajeng. Dia 
berjanji akan memenuhi segala kebutuhan Ajeng detik ini. 
Pemuda itu juga memberi kartu atm pada Ajeng yang 
dibalas tatapan menganga. 


Ini beneran? Gila Devan ini. Demi aku, dia korbankan isi 
atm, kata Ajeng dalam hati. 


Meski matanya silau akan atm tersebut, Ajeng merasa malu. 
Dia bukan istri Devan. Belum berhak untuk menerima ini 
semua. Namun ada saatnya dia akan memberikan kartu itu. 
Sementara dia simpan dulu. 


aaa 


Tiga hari berlalu. Ajeng rajin membantu kakaknya selain ada 
alasan ingin bertemu Devan. Dia belum mengambil uang 
dari atm Devan. Ajeng kini rasakan hidupnya hampa. Tidak 
bersemangat melakukan apapun kecuali yang terkait 
dengan Devan. 


"Ajeng, kamu di sini sekarang." 


"Iya, Kak. Saya sudah resign dari pekerjaan," kata Ajeng ke 
Feri. 


"Kok bisa?" tanya Feri curiga ada yang tidak beres. 


"Devan memintaku resign. Dia mau menikahiku," kata 
Ajeng. Ekspresi wajahnya tidak tampak bahagia. Tapi 
ekspresi bingung antara mau dan tidaknya dinikahi Devan. 


Karan melihat ada yang tidak biasa. Dia meminta Feri diam. 
Sahabatnya itu mengetahui sesuatu. Feri juga mencium 
aroma magis dalam tubuh Ajeng. Seperti disetir oleh 
kekuatan lain. 


"Ajeng sudah berada dalam pengaruh Devan," kata Feri 
geram. 


"Sabar. Kita usahakan bisa memberikan air minum itu. Saat 
ini di warung Kak Wahyu ramai. Kapan-kapan kita temui 


mereka dalam keadaan sepi. Lebih mudah kita beraksi," 
jelas Karan dengan memberi support Feri agar tidak 
menyerah. 


aaa 


Pulang dari jalan-jalan, Wahyu mencecar adiknya dengan 
segudang pertanyaan. Beruntung mood Ajeng sedang 
membaik. Jadi dia tidak masalah menjawab banyak 
pertanyaan kakaknya. 


"Kamu menunggu apalagi. Sekarang kamu sudah tidak 
bekerja, lebih baik kalian segera menikah," kata Wahyu lagi. 


"Aku belum siap, Kak. Jangan paksa aku." 


"Ajeng! Apalagi yang kamu tunggu? Devan itu mapan masa 
depannya. Kamu tidak perlu bekerja lagi. Hidupmu akan 
terjamin," kata Wahyu nyolot. 


"Sudah. Biarkan aku mengambil keputusan sendiri." 


Ajeng masuk kamar. Dia tersinggung sama pernyataan 
Wahyu. Ajeng benci paksaan. Menikah adalah hal sakral. 
Ajeng menghindari salah pilih pasangan. 


Dia memang mencintai Devan namun setengah hati masih 
mengambang. Ada rasa takut menikah. Jika Devan bisa setia 
seumur hidupnya, Ajeng bersyukur. Amit-amit jika tidak bisa 
dampinginya hingga berhenti di tengah jalan. 


Sore hari Ajeng melihat kakaknya di rumah. Sudah pulang 
dari warung. Wahyu mengajak kedua anaknya dan Ajeng ke 
Pantai TB. Di sana banyak wisatawan asing juga domestik 
sedang menikmati keindahan pantai. 


Ajeng duduk di pasir putih. Dia menikmati pemandangan 
ombak yang tenang. Kedua keponakannya mandi di pantai. 
Dia yang tidak bisa berenang enggan mendekati bibir 
pantai. 


"Kamu pikirkan dengan baik, Ajeng. Kakak harap kamu mau 
menikahi Devan secepatnya. Pemuda itu sangat 
mencintaimu," kata Wahyu. 


Ajeng makin tidak tahan dengan keadaan sekarang. 
Manakala kakaknya mendesak terus dirinya agar mau 
dinikahi Devan. Dia sendiri juga tidak terkendali. Hidup 
terasa hampa, pikiran hanya tertuju pada Devan. Tapi 
kadang Ajeng sadar sepenuhnya jika dia dalam kondisi 
terpengaruh magis. 


Aku akan hubungi Kak Feri untuk meminta pertolongannya, 
kata Ajeng dalam hati. 


"Kakak akan tenang bila kamu udah ada yang jagain," kilah 
Wahyu mempengaruhi Ajeng. 


"Terima kasih, Kak. Tuhan akan selalu bersamaku." 


Hati Ajeng miris. Sekarang dia tidak pernah beribadah 
malah menyebut Tuhan akan bersamanya. Dalam hati dia 
minta maaf pada Sang Pencipta. Dia akan menemukan 
solusi serta merubah jalan hidupnya. 
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Pagi hari Karan menyinggahi warung Wahyu. Keadaan masih 
sepi karena baru buka. Matanya tidak menjumpai Ajeng di 
sana. Biasanya gadis itu jarang absen ketika libur kerja. Kali 
ini tidak nampak sosok yang dia cari. 


"Ajeng di mana, Kak?" 

"Dia pergi sama Devan." 

"Devan siapa?" tanya Karan lagi. 

"Devano Vayu, kekasih Ajeng." 

"Sudah lamakah mereka pacaran?" tanya Karan penasaran. 
"Belum. Baru aja beberapa bulan." 


Karan memberikan kotak makanan berisi bakso mercon 
buatan Tasya ke Wahyu. Dia juga memberikan botol 
minuman berisi air mineral untuknya minum dengan dalih 
makanan itu pedas. Karan tahu dari Feri jika kakaknya Ajeng 
adalah pecinta bakso dan makanan pedas. 


Wahyu sangat senang mendapat makan itu. Dia langsung 
memakan sebagian dengan nasi. Mereka juga mengobrol 
tentang hubungan Ajeng dan Devan. Saat rasakan pedas, 
Wahyu minum air mineral dari Karan. Melihat itu, Karan jadi 
lega. 


Menurut Wahyu, Ajeng sangat lengket sama Devan. Mereka 
seakan enggan berpisah. Mendadak Wahyu pusing sekali, 
Karan meminta Wahyu duduk dulu. Istirahat sejenak. Karan 
membantu Wahyu mematikan kompor saat merebus air 
untuk mengisi termos. 


"Duduk dulu, Kak. Tadi kakak langsung makan pedas dan 
belum mengisi perut dengan makanan apaun," kata Karan 
menjelaskan secara fakta. 


"Biasanya juga nggak begini," elak Wahyu. 


Karan menyodorkan air mineral tadi. Dia memastikan air 
tersebut banyak yang diminum. Bahkan Karan memberi 
sebotol lagi saat Cakra datang. Suami Wahyu melihat 
istrinya tergolek lemas. Wahyu memberikan penjelasan jika 
dia pusing. 


"Kamu makan pedas ya?" selidik Cakra pada istrinya. 


"Baksonya Tasya enak. Cobalah," kilah Wahyu mengalihkan 
pembicaraan agar tidak diomeli suaminya. 


Karan tersenyum melihat trik Wahyu. Cakra mengambil nasi 
dan bakso mercon. Lidah Cakra memiliki selera yang sama 
dengan istrinya. Dia menikmati sarapan tersebut sampai 
membuat Wahyu kembali bertenaga. Pusing di kepala 
mendadak hilang melihat suaminya lahap. Tangannya 
meraih bakso tersebut agar tidak dihabiskan Cakra. Karan 
tersenyum geli melihat mereka berebutan. 


"Ini minumnya, Kak." 


Karan menyodorkan botol minuman kedua ke Cakra saat 
pria itu kepedasan. Wajahnya memerah dan berkeringat. 
Dengan cepat Cakra meneguk air mineral itu sampai hampir 
habis. 


"Saya masih punya bekal satu. Ini buat kakak ya," kata 
Karan menyodorkan bekal makanan isi bakso mercon. 


"Terima kasih, Mas. Baksonya enak," balas Cakra sembari 
menerima pemberian Karan. 


Keadaan berbalik arah. Wahyu sudah sadar dari pengaruh 
magis Devan. Sementara Cakra dia tampak lesu. Sepertinya 
dia mengalami reaksi sama. Kepala pusing. 


Karan bercerita tentang masa lalu Devan dan Tasya. Wahyu 
mendengarkan dengan serius sampai dia menyadari 
sesuatu. Ajeng berada dalam bahaya. Karan menjelaskan 
bila Devan menggunakan pelet untuk menundukkan Ajeng. 


"Mbak, tolong pastikan air ini diminum Ajeng. Usahakan 
tanpa sepengetahuan Devan! " perintah Feri pada Wahyu. 


"Baik. Nanti saya akan berikan ke Ajeng." 


"Saya minta alamat rumah Anda, Kak. Nanti saya ke sana 
sama Feri dan Tasya," kata Karan. 


Karan memberitahu Wahyu jika dirinya dan Cakra terkena 
pengaruh magis Devan. Wahyu langsung menoleh ke 
suaminya. Tampak suaminya sedang lemas karena pengaruh 
magis itu hilang. Karan memberi mereka berdua gelang 
tridatu agar selalu terlindungi. 


aaa 


Saat Ajeng pulang dari pantai TB bersama Devan, Wahyu 
masih menyambut mereka seperti biasa. Wanita itu 
memainkan peran dengan baik. Dia bersikap seolah tidak 
mengetahui apapun. Wahyu juga masih bersikap manis 
pada Devan meski muak. Dia mau aktingnya totalitas demi 
terwujudnya rencananya dan Karan. 


Cakra bersembunyi. Dia masih di warung untuk gantian 
berjualan. Lagian pria itu malas bertemu Devan lagi, 
pemuda yang dia percayai bisa menjaga adik iparnya malah 
berbuat hal buruk pada adik iparnya. 


"Kalian sudah pulang? Mari masuk. Kakak masak makanan 
kesukaan kalian berdua." 


"Maaf Kak. Saya harus cepat pulang. Ada urusan di mebel," 
kata Devan menolak diajak masuk. 


"Oh, baiklah. Hati-hati di jalan." 


Begitu Devan menghilang, Wahyu mengajak Ajeng masuk. 
Dia menghidangkan makanan kesukaan Ajeng. Serta 
menyiapkan air minum di gelas yang mana air dari Karan. 


"Tumben kakak sudah pulang?" tanya Ajeng heran melihat 
Wahyu di rumah siang hari. 


"Kakak capek. Jadi pulang dulu. Lagi pula ada Kak Cakra di 
warung." 


Ajeng memakan makanan yang disodorkan Wahyu. Dia 
makan dengan lahap. Tadi di pantai TB, Ajeng jalan-jalan 
sendiri. Devan sibuk dengan tab miliknya. Kekasihnya itu 
sedang menghandle pekerjaan mebel. Banyak pesanan 
yang harus dia selesaikan. Ajeng tidak sempat makan 
karena Devan langsung pulang. 


Satu gelas air minumnya habis. Wahyu memberikan botol 
mineral ke Ajeng. Gadis itu menghabiskan satu botol air 
minum dari Karan karena makanan yang dia makan pedas. 
Bakso kuah mercon. Bakso sapi dengan kuah merah 
bertaburan cabai rawit merah. Karena Ajeng tak kuat pedas 
banget, Wahyu membuat bakso kuah pedas dengan tujuh 
buah cabai saja. 


"Istirahatlah! " 


"Kak, mengenai Devan..." 


"Sudah! Jangan bahas lagi. Kamu istirahat dulu. Kakak mau 
tidur, sakit kepala nih." 


Ajeng mandi. Tiba-tiba dia teringat tidak pernah beribadah 
lagi. Jadi dia putuskan untuk beribadah. Saat sedang 
melantunkan ayat suci, kepalanya sakit luar biasa. Muncul 
rasa marah tiba-tiba yang tidak diketahui penyebabnya. 
Ajeng menahan gejolak amarah dalam hati. 


Gadis itu masih meneruskan baca ayat suci sampai akhirnya 
tetesan air mata turun deras. Dia menahan sakit dan marah. 
Bahkan dia sempat bertempur dengan makhluk tak 
Kasatmata. 


"Ajeng sekarang kesakitan. Energi dia sendiri juga energi 
kirimanmu menentang pelet tersebut," kata Feri sembari 
menatap Karan. 


"Tidak fatal kah?" tanya Karan khawatir. 


"Tenang aja. Perlahan tubuhnya akan merespon baik mantra 
di air tadi." 


Di kamar Ajeng merasakan tubuhnya sakit semua. Kepala 
juga rasanya berat. Memang selama ini dia merasakan 
linglung. Punggung juga terasa ada beban berat. Sekarang 
jadi pegal-pegal seperti habis dipukul. 


Ajeng bagai orang kesetanan. Tubuhnya bergerak ke kanan 
dan ke kiri. Pegal semua. Sakit semua. Ajeng tidak tau 
bagaimana mengatasi itu. 


Dua puluh menit kemudian tubuh Ajeng membaik. Dia 
merasa heran. Punggung terasa ringan, tidak sakit lagi. 
Kepala tak lagi sakit dan pikiran tidak rumit. 


27 Februari 2021 


Bab 18 


Kesadaran Ajeng pulih. Dia sudah bebas dari mantra cinta 
Devan. Kini dia tak khawatir lagi. Ada yang menjaganya. 
Yakni para leluhur serta sudah ada pagar gaib di gelang 
tridatu itu. Feri melarang mereka untuk membuka gelang 
tersebut. 


Feri meminta Ajeng rajin berdoa agar senantiasa 
dihindarkan dari hal buruk. "Jangan lupa sama Sang 
Pencipta. Karena Dia-lah yang selalu melindungi kita selama 
ini," Kata Feri pada Ajeng. 


"Iya, Kak." 


Entah apa yang sedang di tunggu Feri. Ajeng merasakan 
ada sesuatu yang mendekat. Feri rasakan Ajeng berusaha 
mengorek informasi tentangnya. 


"Kalau Devan datang,  bersikaplah sopan. Agar 
kemarahannya tidak membuatmu fatal," saran Feri 
mengingatkan. 


Devan. Nama itu buatnya gemetar. Jadi dia akan datang. 
Ajeng berusaha tenang. Ingatannya masih agak kuat. Dia 
masih bisa mengingat jika Devan pernah jadi kekasihnya. 


"Iya, Kak. Aku berharap tidak akan bertemu dia lagi." 
"Semoga." 


daaa 


Ajeng pergi ke konter lagi. Kali ini dia mau berpamitan. Mau 
resign beneran. Dia mau pulang ke kampung halaman. 


"Siang, Bu." 

"Siang, Ajeng." 

"Saya di minta bapak kemari." 
"Tunggu sebentar ya." 


Bu Rasti memanggil suaminya yang berada di dalam 
gudang. Tepat di belakang konter ada ruangan khusus. 
Berisi barang-barang, kasur lipat dan komputer. Baru ada 
lima menit, Pak Rian menemui Ajeng. 


Pertama yang di bahas adalah tentang kinerja Ajeng. Pak 
Rian menyarankan Ajeng tidak resign. Dia mengizinkan 
Ajeng libur selama seminggu untuk menyelesaikan 
masalahnya. Pak Rian keberatan bila Ajeng resign beneran. 
Begitupun dengan Bu Rasti. Bagi mereka susah menemukan 
FL sejujur Ajeng. Apalagi Ajeng sudah mampu mengurus 
konter sendiri. Mereka berusaha menahan Ajeng. 


"Ajeng, kamu jangan pulang kampung dulu. Apalagi 
dadakan begini. Saya susah cari pengganti kamu," kata Bu 
Rasti keberatan. 


"Iya, Ajeng. Gini saja. Saya naikkan gaji kamu asal kamu 
tidak pulkam dulu," bujuk Pak Rian padanya. 


Ajeng menghela nafas panjang. Dia sebenarnya masih ingin 
bekerja di konter ini, namun semua kejadian kemarin tidak 
mengenakkan. Dia takut itu terulang lagi. 


"Gimana, kamu setuju? Sayang banget kalau kamu keluar. 
Gaji kamu udah dua juta lebih." 


"Aduh, gimana ya. Saya harus pulang, Pak. Ini darurat 
sekali," kata Ajeng menolak meski tak enak. 


"Ya sudah kalau begitu. Kamu baik-baik di rumah. Jika butuh 
kerjaan lagi, hubungi kami ya." 


"Baik, Pak. Saya permisi dulu. Terima kasih." 


Ajeng kembali ke kontrakan kakaknya. Dia mau beristirahat. 
Nanti malam dia akan menempuh perjalanan panjang. 
Sudah tidak sabar pulang kampung. Meski dia tidak yakin 
jika kepulangannya adalah keputusan terbaik, dia harus 
mencoba. Ini salah satu cara meredam amarah Devan. 
Semoga saja pemuda itu tidak mendendam. Badan Ajeng 
terasa pegal sekali. Terutama di bagian punggungnya. Dia 
tidak bisa tidur karena harus berkemas sekarang. Sudah 
tidak ada waktu lagi. Semua barang miliknya harus 
diangkut tanpa sisa. 


"Ajeng, maafkan kakak. Selama ini kakak tidak menyadari 
jika berada dalam pengaruh Devan," kata Wahyu padanya. 


"Tidak apa-apa, Kak. Semua sudah berlalu. Yang penting aku 
sekarang harus pergi dari sini. Jika Devan mencari, bilang 
saja aku pulang kampung. Mau nikah." 


"Sama siapa?" 
"Bilang aja gitu. Semoga dia tidak banyak tanya." 


Ajeng pulang menggunakan mobil travel. Dia ingin pulang 
dengan nyaman tanpa harus berganti kendaraan. Solusinya 
memakai travel. Memang sedikit mahal, namun tidak 
masalah baginya karena barangnya juga banyak. Jika ganti 
kendaraan, akan merepotkan. 


Saat sedang berkemas, dia tak menyadari sedang 
diperhatikan Feri. Pemuda yang sudah turut andil 
membantunya. Beserta Karan dan Tasya. 


"Kak Feri..." 


"Kamu yakin mau pulang sekarang?" tanya Feri dengan raut 
wajah tak bisa dijelaskan. 


"Iya. Aku tidak mau menunda lagi. Mungkin dengan 
kepergianku, Devan menyadari kesalahannya." 


"Semua kamu lakukan demi dia?" tanya Tasya kali ini. 


"Bukan juga. Aku butuh waktu untuk menenangkan diri di 
kampung. Maafkan aku jika mendadak pergi. Jika kalian tak 
kemari, tentu kita tidak akan bertemu." 


"Jika itu memang terbaik bagimu, aku rela meski berat. Aku 
mencintaimu, Ajeng." 


"Aku tahu, Kak Feri. Maafkan aku. Tidak bisa membalas 
perasaan kakak. Semoga Kak Feri segera bertemu dengan 
jodoh kakak ya." 


"Terima kasih, Ajeng." 


Ajeng teriris hatinya menyaksikan Feri pergi dari 
hadapannya dengan luka. Mau gimana lagi, hati tak bisa 
dipaksa jatuh cinta. Mungkin lebih tepat jika dikatakan hati 
belum terbuka, belum siap menerima orang baru. 


aaa 


Malamnya Ajeng tak bisa tidur. Dia membuat story wa 
tentang keberadaannya. Di sebuah rumah makan. Ini 
tengah malam. Para penumpang travel saatnya mengisi 
perut. Ajeng mengambil nasi sedikit. Dia tidak nafsu makan, 
hanya mengisi perut sekadarnya dari pada maag kambuh. 


"Pak, tolong antar saya sampai rumah ya," kata Ajeng pada 
supir travel tersebut sembari memberikan tambahan saat 
ditagih ongkosnya. 


"Baik." 


Jarak rumah Ajeng dari kota lumayan jauh. Jadi dia rela 
keluarkan uang tambahan untuk menambahi ongkos untuk 
uang lelah supir travel. 


Selama perjalanan Ajeng merasakan mual. Dia sudah minum 
obat anti mabuk, namun tak bisa tidur karena pikirannya 
penat. Dia terpikirkan Devan juga konter. 


Pak Rian 
Ajeng, itu kampung halaman saya dan istri loh. 


Mantan bosnya masih hubungi dia. Seakan tidak rela akan 
kepergiannya yang dadakan. Bahkan Bu Rasti juga 
membujuknya untuk nikah dengan Evan. Jika saja Evan 
mau. Sayang sekali pemuda itu tidak peka. 


Bu Rasti 


Saya tahu kamu suka sama Evan. Kenapa tidak menikah 
sama dia saja? 


Ajeng 


Jika Evan mau, saya mau. Sayangnya saya bukan gadis 
idaman Evan. 


Mata Ajeng kosong. Dia terpikirkan Evan. Pemuda yang 
pernah dia sukai. Pemuda itu rajin beribadah. Saat dirinya 
bekerja di konter, Ajeng jarang ibadah lagi. Tentu ini dinilai 
minus sama Evan. Sudah pasti tak mau. 


aaa 


Di malam yang sama, Devan kalap. Pemuda itu geram saat 
tahu peletnya tak berfungsi lagi. Berhari-hari Devan marah. 


"Apa gunanya semua yang aku lakukan kemarin? Kenapa 
gagal? Sialan! Mereka bisa menghilangkan pelet tersebut," 
kata Devan dengan amarah yang membara. 


Dia membanting barang di meja kerjanya. Beruntung 
kantornya di mebel adalah ruangan kedap suara. Tidak ada 
yang mendengar amarahnya. 
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Empat bulan terakhir, Ajeng merasa tenang. Tiada lagi 
campur tangan Devan. Saat malam tiba, Ajeng iseng 
melihat foto Devan yang masih tersimpan di album foto 
ponselnya. Mendadak timbul secercah rindu yang tiba-tiba 
menyelubungi. Ada rasa ingin mengetahui kabarnya, 
mengobrol dan chatting. 


Sedikit aneh. Kemarin Ajeng malas memandang foto Devan. 
Saat ini Ajeng kembali dilanda 3M. Ingin melihat foto Devan, 
ingin memandangi wajahnya dan sedang merindukan dia. 
Tak tertahan lagi. 


Ada apa lagi denganku? Mendadak ada rasa rindu padanya. 
Oh, sudahkah aku gila. Jangan-jangan rasa ini.... Pikir Ajeng 
galau. 


Jari Ajeng mengetik pesan. Dia ingin mencoba hubungi 
pemuda itu. Barangkali terbalaskan. Toh tak ada salahnya 
mengobati rindu meski hatinya di dera heran. 


Ajeng 
Hai. Apa kabar? Semoga baik-baik aja ya. 


Lima menit... Sepuluh menit... Satu jam tiada balasan. Ajeng 
kecewa. 


Kamu udah tidak menyimpan nomorku lagi, kata Ajeng pada 
dirinya sendiri dengan putus asa. 


Ajeng menunggu dengan jenuh. Dia galau berat seperti 
diacuhkan kekasihnya karena marah. Meski begitu Ajeng 
juga berpikir diam-diam. Reaksi kecewanya sudah tepat 
atau belum. 


Devan 
Hai. Aku baik-baik aja. Tumben kamu hubungi aku? Kamu 
sendiri gimana kabarnya? 


Devan tersenyum senang. Usahanya membuat hati Ajeng 
tergugah sudah berhasil. Lima menit kemudian Ajeng 
membalas pesannya. 


Ajeng 
Aku baik-baik aja. Kemaren aku sibuk jadi gak ada waktu 
hubungi dirimu. 


aaa 


Semakin hari rindu Ajeng menguat. Dia ingin kembali ke 
tempat dimana dirinya dan Devan bertemu. Karena empat 
bulan belakangan ini, Ajeng kembali ke kampung halaman. 


Orang tua Ajeng tidak mengizinkan anak tercintanya 
kembali merantau. Mereka khawatir kejadian kemaren 
terulang lagi. Sungguh disayangkan jika jatuh ke dalam 
lubang yang sama. 


Saat Ajeng perang batin antara kembali ke perantauan dan 
tidak, dia berpikir. Sesuatu yang bisa membuat orang 
tuanya mengizinkan kembali itu apa. 


"Pa, Ma, aku kangen Kak Wahyu. Aku ingin bekerja lagi di 
sana." 


"Ajeng, baru saja keadaan kamu membaik. Janganlah 
membuat orang tuamu khawatir." 


"Iya. Apalagi Devan berani melakukan hal itu padamu," 
timpal Mama Ajeng. 


"Tapi dia beneran cinta sama aku. Itu adalah bukti cintanya 
padaku," bujuk Ajeng tak lelah. Dia semakin penasaran 
ingin bertemu pujaan hati yang sudah dia idam-idamkan 
selama beberapa hari terakhir. 


"Sudahlah... Kamu jalani saja kehidupanmu disini. Masih 
banyak hal tak terungkap dari Devan," tolak papanya Ajeng. 
Kesempatan Ajeng untuk balik ke sana semakin tipis. Tiada 
harapan. 


Ajeng mulai stress. Dia bingung dengan perasaannya yang 
semakin menggebu. Bukan rindu lagi. Namun cinta. Cinta 
yang bila tak bertemu akan rindu. Rindu bila tak bertemu 
akan menggebu. Ajeng sungguh tersiksa batinnya. 


aaa 


Setiap waktu Ajeng makin merindu. Dia kehilangan 
kesadarannya. Bayangannya hanya Devan...Devan... dan 
Devan... Juga Ajeng semakin jauh dengan Sang Pencipta. 
Sepertinya dia dibuat malas lagi kali ini. 


"Kamu nggak ibadah?" tanya Mama Ajeng. 
"Sudahlah, Ma. Aku malas. Aku nggak dibolehin kerja lagi." 


"Lho, siapa yang nggak bolehin kamu kerja? Silakan. Asal di 
sini saja. Mama tidak ingin kejadian kemarin terulang lagi. 
Sudah cukup kamu menderita karena Devan." 


Ajeng terdiam. Bingung harus berkata apa lagi. Sedangkan 
mama Ajeng hanya menatap aneh ke putri kecilnya. Ajeng 
termasuk gadis taat ibadah. Belum pernah didapati malas 
kecuali kepulangan dari pulau seberang cukup membawa 
pengaruh buruk bagi putrinya. 


Pemuda itu sudah membuat putriku berubah. Awas kamu 
ya. Aku tidak akan izinin kamu menikahi putriku, kata mama 
Ajeng dalam hati. 


Sementara Ajeng masih tetap berbalas pesan dengan 
Devan. Setiap hari tak pernah luput hubungi mantan 
kekasihnya itu. 


Angan Ajeng jauh melayang. Dia berharap bisa bertemu 
Devan dan melepas rindu. Meski mama papa Ajeng 
mengetahui ada sedikit perbedaan pada putri mereka, 
mereka tidak cari tahu lebih dalam. 


Orangtua Ajeng mengedepankan positive thinking atau 
berpikir positif. Selain itu mereka juga sibuk bekerja hingga 
tiada waktu memikirkan sesuatu yang sia-sia. 


"Ajeng jadi malas beribadah," keluh Mama Ajeng ke 
suaminya. 


"Sudah biasa. Mungkin dia sedang PMS. Nanti juga balik 
lagi," kata Papa Ajeng menanggapi dengan biasa. 


"Kali ini beda. Ajeng seperti memikirkan sesuatu yang rumit, 
Pa. Mama takut dia kenapa-kenapa," keluh Mama Ajeng lagi. 


"Mama tenang aja. Ajeng bukan anak kecil lagi. Dia gadis 
yang cerdas. Kita beri kesempatan dia untuk berusaha 
sendiri," kata Papa Ajeng. 


Diam-diam Mama Ajeng memperhatikan anaknya. Putrinya 
itu sedang menatap layar ponsel dengan wajah sumringah 
seakan baru saja memenangkan undian berhadiah. Dia 
hanya berharap Ajeng baik-baik saja tanpa masalah rumit 
lagi. 


aaa 


Devan 
Kamu nggak ingin ke sini lagi? 


Ajeng 
Sebenarnya ingin sih... Tapi ortu nggak ijinin. Aku hanya 
bisa apa. 


Devan 
Kasihan sekali... 


Devan menyayangkan sikap orangtua Ajeng. Dia mau cari 
tahu agar gadis yang dia incar bisa bertemu dia gimanapun 
caranya. Dia mencoba menelepon Ajeng. Dari seberang 
terdengar suara yang juga dia rindukan. 


"Aku rindu kamu, Ajeng." 
"Sama, Kak. Ada apa?" tanya Ajeng penasaran. 


"Nggak ada. Cuma ingin telepon kamu. Sekarang lagi 
ngapain?" 


"Nonton televisi." 


Devan diam. Dia bingung juga cara membuka inti 
percakapan. Apa lagi dia ada rasa gengsi untuk memulai. 
Jika begitu terus, gimana target akan di dapat. Dia sudah 
didesak kakak dan mamanya untuk menikah. Daripada 
mencari gadis lain, mending mati-matian usaha dapatin 
Ajeng lagi. 


"Aku mau melamar kamu." 


"Apa? Kok mendadak?" todong Ajeng. Dia senang tapi takut 
orangtuanya menolak. 


"Aku rasa diriku tak mau jauh darimu. Jadi aku memutuskan 
untuk melamarmu. Mama juga sudah setuju," jelas Devan 
membuat Ajeng makin deg-degan. 


"Ehm... Tunggu kabar dariku ya, Kak. Jangan buru-buru 
kemari. Aku...aku...takut." 


Klik. Telepon mati. Ajeng sengaja mematikan telepon. Dia 
dirundung gelisah. Dia takut orangtuanya akan menolak 
mentah-mentah Devan. Mending dia sendiri yang menolak 
daripada orangtuanya karena itu berbahaya. Bisa 
menimbulkan permusuhan. Jika dia sendiri yang dimusuhi 
Devan, tak masalah. 
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Ajeng bisa merasakan hal berbeda. Dia seperti bukan 
dirinya. Dahulu Ajeng tak mudah percaya pada pemuda 
manapun. Namun kali ini berbeda. Dia seakan lepas 
benteng dirinya untuk mempercayakan hatinya menyukai 
Devan lagi. Bahkan rasa ingin bertemu begitu kuat. 


Sejujurnya Ajeng ini memiliki garis keturunan paranormal 
atau orang berilmu. Kakek neneknya memiliki kepekaan 
batin. Ada yang menjadi seorang tokoh tetua, paranormal 
yang bisa mengobati orang sakit karena guna-guna. 


Kak Wahyu juga memiliki kepekaan batin. Bisa mengetahui 
kehadiran makhluk halus. Hanya saja Kak Wahyu 
mengacuhkan. Sementara Ajeng gimana? 


Instituisi Ajeng lebih dominan. Bisa merasakan kehadiran 
makhluk halus, terkadang juga bisa melihat sosok mereka. 
Cuma Ajeng tidak mau fokus pada hal tersebut. Serta firasat 
sedikit tajam. 


Ajeng juga mendapatkan firasat keanehan tingkah lakunya. 
Mendadak rindu ke Devan. Senang melihat foto pemuda itu. 
Dia sudah tak bisa menahan rindu yang menggebu. Dia 
sedikit stress tak diperbolehkan kembali ke sana sementara 
dirinya sangat ingin. 


Otak Ajeng bereaksi sendiri seakan memberi kode Ajeng jika 
irinya mengalami sebuah keanehan. Rindu menggebu yang 
memunculkan cinta luar biasa. Luar biasa untuk bertemu 
dan tak tertahankan. 


Satu minggu Ajeng merasakan hal itu. Dia mengamati 
dirinya sendiri. Ajeng ini sudah tidak lagi ada rasa dengan 
Devan. Kejadian dulu masih membekas dalam ingatan. Dia 


tak mau memiliki tambatan hati seperti Devan. Tidak cocok 
sama sekali. 


Mata Ajeng dulu tertutup oleh pelet Devan. Jadi ketika 
memandang Devan, timbul rasa suka. Seakan Devan 
makhluk paling tampan sejagad raya ini dan menggetarkan 
pondasi pertahanan hati. 


Salah satu jin pendamping Ajeng memberitahu jalan. Dia 
harus temukan orang yang bisa menerawang yang bisa 
membantu gadis itu memecahkan persoalannya. Ajeng cari 
di grup Facebook. Terawang Menerawang. 


Ajeng 

Saat ini saya sedang mengalami hal yang sedikit aneh. Saya 
adalah gadis yang susah cocok dengan pria manapun. 
Dalam sekejab saya jatuh hati padanya bahkan saya juga 
kena guna-guna pria ini, dia berinisial D. Namun saya udah 
diobati. 


Kali ini saya mengalami hal sama. Saya rindu D, ingin 
menemuinya. Saya rasa juga diri ini sudah jatuh cinta 
padanya. Saya sedikit stress. Saya tak bisa menemuinya, 
tapi otak dan hati saya menginginkan bertemu dia. Saya 
tersiksa. Mohon bantu terawang saya. 


Kemudian ada beberapa yang komentar di status Facebook 
Ajeng. Sebagian inbox dan meminta Ajeng mengirimkan 
foto D. 


Ajeng 
Ini foto pemuda yang menyukai saya. Saya tiba-tiba ingin 
menemuinya. 


Jenar 
Iya Mbak. Dia memelet Anda nih. D menggunakan Ajian 


Puter Giling. Ajian ini memanggil orang yang jauh untuk 
kembali. 


Ajeng 
Terus saya harus gimana, Kak? 


Jenar 
Saya bantu dari sini ya. 


Ajeng 
Baik, Kak. Terima kasih sebelumnya. 


aaa 


Beberapa hari mengenal Jenar, Ajeng diperkenalkan dengan 
guru spiritualnya. Jenar adalah gadis indigo yang sudah 
membantu Ajeng menghilangkan pengaruh Ajian Puter 
Giling dari tubuh Ajeng. 


"Halo, Pak. Perkenalkan saya Ajeng. Saya teman baru Mbak 
Jenar. Saya di minta beliau untuk menghubungi Anda," sapa 
Ajeng di telepon. 


"Halo Mbak Ajeng. Saya sudah diberitahu sama Jenar 
tentang masalah Mbak. Nanti jika saya lagi ada waktu 
senggang, saya proses ya. Saat ini saya masih ada tamu," 
jawab Pak Munir. Guru spiritual Jenar. 


Dua jam berlalu. Ajeng sabar menunggu Pak Munir 
menghubunginya. Tadi Ajeng juga inbox dan mengirim foto 
D. Hanya saja Ajeng tak mau mengirim fotonya sendiri pada 
sembarang orang. Takut dimanfaatkan untuk hal buruk. 


Orang berilmu tinggi tidak harus memakai media foto. 
Hanya tahu nama saja juga bisa langsung diterawang. Ajeng 
mengirim foto D agar orang lain tak meminta fotonya. Jika 
berilmu tinggi, tanpa foto dirinya, dia juga bisa diobati. 


Pak Munir 
Baik, Mbak. Saya proses sekarang ya. 


Ajeng merasakan kepalanya ringan. Serasa ada hawa semilir 
yang keluar dari kepalanya. 


Pak Munir 
Gimana sekarang, Mbak? 


Ajeng 
Kepala saya terasa ringan. Cuma hati saya belum plong. 


Pak Munir 
Ok. Tunggu sebentar. 


Dada Ajeng terasa sesak dengan adanya keinginan bertemu 
Devan. Sisi hati Ajeng ada yang menolak. Mungkin juga itu 
dorongan dari jin pendamping Ajeng yang mana bantu 
gadis itu untuk sadar dari Ajian Puter Giling kiriman Devan. 


Ajeng 
Sekarang hati saya tenang. Dada saya tak sesak lagi. Terima 
Kasih Pak. 


Pak Munir 

Syukurlah kalau begitu. Saya hanya ingin membantu, Mbak. 
Semoga bantuan ala kadarnya ini sangat berguna ke 
depannya. Rajinlah beribadah agar Mbak Ajeng selalu 
dilindungi Tuhan. 


Ajeng 
Terima kasih Pak. 


Badai berlalu. Ajeng lega. Namun kini dia kesal pada Devan. 
Dua kali di guna-guna. Muncul ide jail untuk ngerjain Devan. 


Ajeng geram dengan ulah Devan. Dia mengambil ponselnya 
dan kirim pesan. 


Ajeng 
Hai Devan. Sedang apa? Gimana keadaanmu? 


Tentunya semua dia awali dengan basa-basi. Dia tak mau itu 
terjadi lagi pada dirinya. Sudah dua kali Ajeng kena pelet. 


Devan 
Hai Ajeng. Aku lagi di mebel. Aku baik aja kok. Gimana 
denganmu? 


Ajeng 

Aku sedang sedih. Aku merindukan seseorang yang aku 
suka. Kami terpisahkan oleh jarak. Aku hanya bisa 
memandang fotonya. 


Devan 
Oh gitu. Lantas siapakah yang beruntung sudah kamu 
rindukan itu? 


Ajeng 
Kamu. 
Aku merindukanmu... 
Ingin segera bertemu. 


Devan merasa senang. Dia meyakini Ajian Puter Gilingnya 
mampu mengembalikan Ajeng padanya. Dia ingin memiliki 
Ajeng karena pernyataan Devil. Ajeng berbeda dengan 
gadis lain. Gadis itu memiliki kharismatik tersendiri. 


Berdasarkan mata batin Devan, jika bisa menikahi Ajeng, 
kehidupannya akan terjamin. Mereka berdua bisa memiliki 
penerus yang hebat. Devan yang juga seorang indigo 
bersanding dengan gadis yang memiliki kepekaan batin, 
tentu melahirkan anak yang hebat. 


Kemampuannya bisa melebihi mereka berdua sebagai orang 
tuanya. Tentu hal membanggakan bagi Devan jika anaknya 
menjadi anak spesial, memiliki kepekaan batin. Bisa 
memimpin para jin. Dihormati manusia dan para jin. 


Devan 

Wow... Aku tidak menyangka jika pemuda beruntung itu 
adalah aku. Kalau kamu rindu, kemarilah. Kita bisa bertemu. 
Atau aku yang akan ke rumahmu untuk mempersunting 
dirimu menjadi permaisuriku? 


Gile nih anak. Masih bisa beromantis ria dengan melamarku, 
batin Ajeng. 


Ajeng 
Terima kasih. Dibalik itu semua aku menyesalkan 
perbuatanmu yang sudah memuter giling diriku. 


Devan 
Puter giling? Maksudmu apa sih, aku nggak ngerti deh. 


Di era modern dan serba digital, susah untuk membuktikan 
tentang dunia gaib. Apalagi pemuda sekelas Devan, terlihat 
kekinian. Namun sanggahan Devan juga bisa berarti 
menutupi kedoknya. Terlanjur malu jika kesalahannya 
diketahui orang lain. 


Ajeng 

Aku tahu kamu berpura-pura. Tapi aku ingatkan sekali lagi, 
jangan pernah macam-macam padaku. Ingat karma! 

Jika masih nekat, suatu hari kamu akan mendapat karma. Di 
pelet orang, di manfaatkan hingga kamu tersakiti. 


Devan 

Hei, kamu salah paham. Apa buktinya jika aku melakukan 
itu? Toh kamu duluan hubungi aku. Eh, tak kusangka kamu 
tega menuduhku. 


Padahal aku tak mengerti tentang Ajian Puter Giling. Pelet 
dsb. Ini era digital loh. Kok kamu jadi klenik begini. 


Ajeng tidak membalas pesan Devan. Percuma juga berdebat 
sampai tiada berujung. Bikin capek urat nadinya. 


"Aku tak menyangka secepat itu Ajeng mengetahui semua 
perbuatanku," kata Devan. 
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"Silakan masuk." 


Dua orang pria memasuki rumah Ajeng. Papanya Ajeng 
mengenal salah satu diantara mereka, Pak Beni. Tetangga 
satu desa. Terlibatlah perbincangan ringan hingga mama 
Ajeng datang menyuguhkan minuman. 


"Begini, Pak. Kedatangan kami kemari memiliki tujuan 
khusus. Biar Pak Soni yang mengutarakan." 


"Oh, Silakan." 


"Saya memiliki seorang putra bernama Joni. Dia berumur 28 
tahun, bekerja di Kalimantan, tepatnya di perusahaan 
Batubara. Beberapa hari yang lalu Joni cuti dan pulang. Dia 
sempat melihat Ajeng dan merasa tertarik pada putri bapak. 
Saya sebagai orangtua bermaksud meminang Ajeng untuk 
menjadi istri Joni," jelas Pak Soni panjang lebar. 


Papanya Ajeng menghela nafas panjang. Dia tahu ini akan 
terjadi lagi dan lagi. Kedatangan tamu yang bermaksud 
meminang putri terakhirnya. 


Ajeng dulu sudah mewanti papanya untuk menolak semua 
pinangan pemuda manapun. Karena dia belum ada niat 
berumah tangga, terutama dengan tetangganya. Ajeng 
memiliki statement kuat, tidak ingin berjodoh dengan orang 
terdekat. Apalagi satu desa. 


"Terima kasih atas kedatangan bapak kemari. Kami merasa 
mendapatkan kehormatan dan kepercayaan. Namun Ajeng 
sudah berpesan pada saya, jika dia masih belum cukup 
matang untuk berumah tangga. Jadi mohon maaf, saya 


mewakili Ajeng mengungkapkan isi hatinya jika belum bisa 
menerima pinangan putra Anda." 


"Apakah bapak tidak bisa membujuk Ajeng?" tanya Pak Soni 
berharap lebih. 


"Mohon maaf, Pak Soni. Ajeng bersikukuh dengan 
pendiriannya. Saya tidak bisa memaksa dia karena ini 
menyangkut kebahagiaan serta masa depannya," kata 
Papanya Ajeng menjelaskan. 


Tamu tersebut merasa kecewa terlebih lagi Pak Soni. Dia 
gagal membuat anaknya bahagia. Sia-sia dirinya membujuk 
orangtua Ajeng. Sepertinya gadis itu begitu keras kepala. 
Dirasa yang mereka lakukan sudah cukup, kedua tamu 
papanya Ajeng pamit pulang. 


Sepanjang jalan Pak Soni mencari solusi. Anaknya sedang di 
mabuk asmara dengan Ajeng. Joni tidak mau menikah 
dengan selain Ajeng. 


kkk 
"Joni hanya ingin menikah sama Ajeng! " 


"Disini masih banyak gadis yang lebih baik dari Ajeng. Kamu 
harus membuka mata dan hatimu," bujuk Bu Evita pada 
anak kesayangannya. Dia tak tega melihat Joni patah hati. 


"Joni... Ajeng menolak semua lamaran pemuda manapun. 
Dia masih belum mau menikah," terang Pak Soni ke Joni 
agar anaknya tidak patah semangat jalani hidup hanya 
karena ditolak. 


"Baru melihat dia saja, aku sudah jatuh hati. Aku tidak bisa 
melupakan bayang-bayangnya. Aku ingin menikahi Ajeng 
gimanapun caranya." 


"Baik. Papa bantu. Asal kamu fokus bekerja dan rajin 
menabung. Urusan Ajeng, biar papa yang urus." 


"Ok. Aku akan fokus menabung untuk membahagiakan 
Ajeng. Buat Ajeng tidak akan menikahi pemuda manapun 
selain aku," pinta Joni pada papanya. Dia merasakan hatinya 
menghangat kala melihat wajah Ajeng. Senyum gadis itu 
begitu menawan hatinya untuk setia hanya pada gadis 
berkacamata nan manis itu. 


Terjadi obrolan diantara Bu Evita dan Pak Soni. Mereka 
membahas anaknya yang sedang tergila-gila pada Ajeng. 
Cukup miris melihat Joni bersikukuh ingin menikahi Ajeng, 
padahal masih banyak gadis yang lebih pantas untuknya. 


aaa 


Dua bulan kemudian Ajeng merasakan kembali ada yang 
berbeda dengan dirinya. Gejolak emosi meningkat serta raut 
wajah yang memucat tiada cahaya. Dia bagaikan tubuh 
tanpa nyawa, tidak berkharismatik. 


Ajeng mudah tersinggung dengan perkataan sepele. Dia 
juga sering marah pada orangtuanya. Itupun karena hal 
yang tidak jelas. 


"Mama! Jangan begini masaknya. Ah, kenapa nggak 
ngomong ke aku dulu?! Jadi gak nafsu makan deh," kata 
Ajeng sembari melempar sayur di baskom. 


"Ajeng, kamu ini marah-marah aja dari kemaren. Ada apa 
kamu marah terus?" tanya Mama Ajeng heran. Tak biasanya 
Ajeng mudah marah karena dia salah memasak. 


Ajeng diam. Dia mengurung diri di kamar. Seharian tanpa 
makan. Ini sempat membuat orangtuanya khawatir. Bahkan 
Mama Ajeng beli bakso agar putrinya mau makan. Dia 


khawatir tapi tak berani mendekati putrinya. Khawatir 
amarah semakin meledak-ledak. 


Ajeng itu merasa suntuk. Dunia serasa sempit tak berwarna 
lagi. Dia tak berani menampakkan diri pada dunia. Sekedar 
menemui orang saja, dia ketakutan. Alam bawah sadarnya 
memberi peringatan, jika dirinya terkena guna-guna. 


Ajeng masih membiarkan hal itu. Dia berusaha 
menghilangkan pengaruh guna-guna dengan caranya 
sendiri. Rajin beribadah pada Tuhan Yang Maha Kuasa. 


Satu bulan kemudian, bukan hal baik menimpa Ajeng, 
namun dia merasa akan gila. Ajeng memiliki penjaga 
semenjak lahir meski belum bertemu dengannya. Dia bisa 
merasakan hal buruk seperti guna-guna dan pelet dengan 
sadar yang menimpa pada dirinya. Itu semua juga 
keagungan Tuhan Yang Maha Kuasa, masih melindungi 
Ajeng dengan berbagai cara. 


"Kamu ini kenapa, kok mudah marah?" tanya Mama Ajeng 
lagi saat melihat putrinya sedang tenang. 


"Aku nggak tahu, Ma. Aku merasa kesal saja." 


"Kamu harus belajar menagan diri. Jika begitu terus, gimana 
nasib kamu ke depannya?" tanya Mama Ajeng khawatir. 


Saat ini Mama Ajeng memendam kegelisahan. Para tetangga 
mulai julid. Ada yang berkomentar kenapa Ajeng menolak 
Joni padahal pemuda itu sudah mapan. Dirinya tak tega 
melihat putrinya dijadikan bahan gosip terus. 


Tanpa menunggu Ajeng menjawab pertanyaannya, Mama 
Ajeng bergegas pergi. Dia tidak bisa mengungkapkan 
kegelisahan ini meski pada suaminya. Dia hanya berdoa 
pada Tuhan agar putrinya dipermudah dalam bertemu 


dengan jodohnya. Siapapun pemuda yang dicintai putrinya, 
akan dia terima. Asalkan sabar dan bisa menerima putrinya 
dengan baik. 


kak 
"Ajeng di rumah sekarang?" tanya Bu Darsih. 

"Iya, sudah ada lima bulan." 

"Saya dengar-dengar Ajeng mau menikah sama Devan." 


"Devan?" tanya Mama Ajeng terkejut. Kok jadi Devan yang 
dibahas. 


"Lho, memangnya nggak jadi ya? Sayang banget, Bu. Devan 
itu sudah mapan loh. Ajeng tinggal enaknya saja." 


Percuma mapan jika pakai pelet. Mama Ajeng cuma 
membatin. 


"Saya nggak tahu masalah itu, Bu." 


Mama Ajeng pergi tanpa kata. Susah sekali ya bersikap saat 
anak gadis sudah waktunya menikah tapi belum menikah. 
Banyak yang senggol sana-sini dengan pernyataan seenak 
jidat mereka. 


Maklum. Manusia. Dimana saja pasti ada yang kepo kecuali 
tempat sedikit terpencil atau jauh dari tetangga. Dijamin 
aman sentausa. 
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Ajeng 

Selamat sore. Adakah saudara yang berkenan menerawang 
saya? 

Ada sekitar satu bulanan saya rasakan gejolak hati. Tiba-tiba 
merasa emosi terhadap keluarga. Serasa dunia ini sempit 
dan suntuk pikiran saya. Padahal sebelumnya saya tiada 
masalah. 

Urusan saya yang dipelet dulu juga sudah kelar. Mohon 
bantu saya. Inbox ya. 


Ajeng tak tahan lagi menanggung semua derita itu 
sendirian. Dia tak bisa meminta bantuan orangtua. Ajeng 
tak ingin bebani mereka. Semua yang terjadi dia analisa 
sendiri. Beruntung Tuhan memberikan otak yang lumayan 
cerdas. 


Septi 
Selamat sore, Mbak Ajeng. Saya Septi dari Jogja. Saya bantu 
terawang ya. 


Berdasarkan mata batin saya, Anda diguna-guna orang. 
Niatnya mereka ingin membuat mbak jadi gila. 


Ajeng baca messenger masuk dengan hati meradang. Ada 
yang ingin mengacaukan dirinya lagi. Siapa dan kenapa? 
Ajeng mengetik cepat balasan messenger Septi. 


Ajeng 
Siapakah orang itu, Mbak? Ada berapa orang yang 
melakukan itu? 


Septi 
Dua orang. Salah satu diantaranya adalah kerabat Mbak 


Sendiri. Seorang pria paruh baya. Dia memiliki dendam 
pribadi sama keluarga Mbak Ajeng. 


Satunya seorang wanita. Dia disuruh melakukan itu karena 
ada yang kecewa dengan Anda. Kayaknya mengalami 
penolakan cinta. 


Ajeng 
Terus saya harus gimana? Bisa kasih saran saya? 


Ajeng menunggu balasan dari Septi. Dia merasa kalut, takut 
dan kesal. Muncul amarah membara. Kerabatnya ada yang 
berani macam-macam karena merasa tersinggung dan 
marah. 


Papanya Ajeng dahulu adalah orang yang keras kepala dan 
pemarah. Pak De Man tersinggung akan perkataan kasar 
papanya. Beliau ini masih saudara jauh dengan papanya. 
Pak De Man juga bisa ilmu sihir, santet dan sejenisnya. 


Sebelum Ajeng lahir, papanya dibuat sakit parah dan 
hampir meninggalkan dunia ini. Awal mulanya saat 
menyapu halaman depan yang masih berupa tanah, 
orangtua Ajeng menemukan gundukan aneh. Begitu 
dibongkar berisi telur busuk. 


Papa Ajeng tahu itu bukan telur biasa. Maka diambillah 
dengan menggunakan media kain. Tidak disentuh tangan. 
Setelah itu papa Ajeng tidak bisa bergerak bagai sakit 
stroke. Saat disuntik, tubuhnya kaku dan obat tidak bisa 
masuk. Ternyata Tuhan masih sayang pada mereka dan 
memberikan jalan kesembuhan untuk papanya Ajeng. 


Akibat kejadian itu, orangtua Ajeng menanam pohon kelor 
di halaman depan dan belakang rumah sebagai penangkal 
serangan ilmu hitam, ilmu sihir atau santet. 


Sekarang kehidupan keluarga Ajeng menanjak. Tentunya 
orang benci bisa berbuat hal buruk untuk melampiaskan 
kesal, marah dan iri. Seperti yang terjadi pada Ajeng. 


Septi 
Biar saya yang hilangkan guna-guna tersebut. Saran saya, 
Mbak ibadahnya tolong ditingkatkan. 


Ajeng 
Baik Mbak Septi. Terima kasih. 


Ajeng ingat dulu mewanti papanya menolak semua 
pinangan padanya. Mungkin kemarin ada yang meminang, 
sakit hati karena ditolak. Gadis itu tidak takut sendiri. 
Bahkan teman seusianya banyak yang sudah menikah dan 
memiliki anak. 


Gadis berkacamata itu santai. Cenderung cuek. Hal penting 
bagi Ajeng adalah kebahagiaan hatinya. Bahkan saat ini 
masih belum dia dapatkan. 


aaa 


Saran Septi dijalankan Ajeng dengan keyakinan penuh. 
Muncul dalam hati ingin pergi dari tempat kelahirannya. 
Banyak kejadian tak enak di sini. Ajeng kena pelet, guna- 
guna, dan perseteruan dengan kerabat. 


Hati Ajeng menghitam. Dia sangat kesal pada Pak De Man. 
Kerabat serasa musuh ya cuma dia. Gadis itu tidak bisa 
menoleransi lagi. Keinginan mendengar Pak De Man 
meninggal begitu kuat. Namun Ajeng tak mau menyihir 
siapapun sekalipun sudah disakiti. Dia hanya ingin orang 
yang menyakitinya dapatkan balasan sendiri. 


Brraaakkkk..... 


Orangtua Ajeng terkejut. Mereka melihat raut wajah Ajeng 
mengeras seakan ada kebencian mendalam. Sekalipun 
begitu mereka tak mau menegur anak kesayangan mereka 
agar tidak terjadi salah paham. 


"Aku mau kerja lagi. Aku mau menemui Mbak Wahyu," pinta 
Ajeng pada orang tuanya. 


Papa Ajeng tak tega biarkan anaknya mengalami hal buruk 
lagi. Bukan Ajeng namanya jika tak bersikeras keinginan dia 
dituruti. Orangtuanya berusaha ikhlas. Apalagi saat Ajeng 
bilang," Aku akan bertemu jodohku tapi tidak di sini. Sekian 
tahun aku di sini gak ada satupun yang bisa menaklukkan 
hatiku." 


Bukan mendahului kehendak. Ajeng diterawang seorang 
teman Facebook bernama Kurnia dari Jawa Tengah. Dia 
bilang jika jodoh Ajeng bukan orang dekat, bukan tetangga. 


Jodohnya akan bertemu Ajeng di dunia rantau. Dia tidak 
mau menikah mungkin karena belum bertemu jodohnya. 
Siapa yang bisa menolak jodoh jika itu takdir Tuhan? 


"Baiklah. Besok Senin kamu berangkat," kata Mama Ajeng. 
"Makasih, Ma." 


"Ingat pesan papa. Hati-hati memilih jodoh. Lihat dulu siapa 
dirinya. Jangan asal suka." 


Ajeng mengangguk. Selama ini Ajeng memakai rasional 
atau otak dalam jalani hubungan asmara. Jadi tak ada 
pacaran yang bertahan lama. Karena Ajeng langsung minta 
putus jika pemuda yang dia suka tidak sesuai Kriteria 
dirinya dan orangtua. 


Hati gadis itu sudah mulai membatu. Tidak mudah 
mencintai orang. Rasa kasihan pun mulai berkurang. 
Sebenarnya dia terlahir memiliki welas asih. Begitu tahu 
keluarganya disakiti, dia memangkas welas asihnya. Hati 
dibekukan. Tidak mudah mencair. 


Ajeng memesan travel. Dia mau berangkat ke pulau 
seberang lagi dengan cepat dan langsung ke tujuan. 


"Halo. Selamat siang. Dengan Adidaya Travel di sini, ada 
yang bisa kami bantu?" tanya customer service di seberang. 


"Halo. Selamat siang. Saya Ajeng mau pesan satu kursi 
untuk hari Senin tujuan Kota D." 


"Baik, Mbak. Ada nomor yang bisa saya hubungi selain ini?" 
"Tidak ada. Saya hanya punya satu nomor saja." 


"Maaf. Mungkin nomor orangtua, jika saya hubungi di nomor 
ini dan tidak aktif misalnya." 


"Oh, ada." 


Akhirnya Ajeng mendapatkan kursi di belakang supir pas. 
Malam hari dia sedikit berkemas. Otaknya sudah penat. Dia 
benci dengan tanah kelahirannya. Hanya berisi duka lara. 
Baru beberapa bulan di sini, habis kena pelet Devan yang 
kedua kalinya, dia terkena guna-guna. Itupun dilakukan 
orang sedesa dengannya dan yang lebih sakit lagi adalah 
perbuatan kerabat jauhnya. 


"Hati-hati kamu di sana, Sayang. Mama berat melepasmu 
tapi tak tega juga biarkan kamu menganggur di rumah," 
kata Mama Ajeng mengeluarkan unek-uneknya. 


"Mama tenang ya. Ajeng akan baik-baik saja di sana. 
Doakan Ajeng sukses dan bisa bahagiakan kalian. Jaga diri 
mama baik-baik." 


Hati Ajeng teriris. Orangtuanya akan jauh darinya. Namun 
ini keputusan bulat. Dia tidak mau gila nganggur di rumah. 
Ajeng juga mau membuang jauh-jauh nama Darso dari 
hidupnya. 


Sekarang dia tidak memiliki kerabat jauh bernama Darso. 


aaa 


Adidaya Travel berangkat sore. Di tempat yang sudah 
ditentukan, Ajeng menunggu. Hati Ajeng sesak. Dia harus 
berpisah dengan orangtuanya lagi. Namun jika dia 
bertahan, kondisinya bisa memburuk. Apalagi orang yang 
dia tolak sudah mengirimkan guna-guna pula. 


"Jaga diri baik-baik di sana. Jangan mudah percaya dengan 
pemuda mana pun," pesan Papa Ajeng. 


"Iya," balas Ajeng singkat. 


Saat mobil travel datang, Ajeng dan papanya memasukkan 
tas berisi pakaian. Gadis itu juga menyiapkan perlengkapan 
melamar kerja. Pakaian dan berkas-berkas lamaran kerja. 
Mobil perlahan menjauh. Pikiran Ajeng entah kemana. 
Mengambang. 


Selamat tinggal kota kelahiranku. 
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